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SARI 

 

Setianingsih, Lita, Laras. 2017. “Pengaruh Dimensi Big Five Personality Traits 

Pada Public Service Motivation melalui Job Involvement sebagai Pemediasi (Studi 

pada Aparatur Sipil Negara Kecamatan di Kabupaten Purbalingga). Skripsi 

Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Nury Ariani Wulansari, S.E., M.Sc. 

 

Kata Kunci: Dimensi Big Personality Traits, Job Involvement, Public Service 

Motivation. 

 

Public Service Motivation merupakan salah satu jenis motivasi yang harus 

dimiliki oleh Aparatur Sipil Negara yang membedakan pegawai di sektor  publik 

dan pegawai di sektor non publik. Public Service Motivation yang dimiliki 

Aparatur Sipil Negara dapat dipengaruhi oleh dimensi big five personality traits 

dan job involvement dalam melayani kepentingan masyarakat yang berkaitan 

dengan pemerintahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

mediasi job involvement pada hubungan dimensi big five personality traits 

terhadap Public Service Motivation. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Aparatur Sipil Negara kecamatan 

di Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 276 Aparatur Sipil Negara. Metode 

pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan propotionate random sampling. Jumlah 

sampel sebanyak 163 seluruh Aparatur Sipil Negara kecamatan. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif presentase, uji asumsi klasik, uji hipotesis 

dengan uji statistik t dan uji path analysis. Analisis data menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 21. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi big five personality traits 

berpengaruh signifikan pada job involvement dan Public Service Motivation. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa job involvement berpengaruh 

pada Public Service Motivation. Selanjutnya, penelitian ini menemukan pengaruh 

dimensi big five personality traits pada Public Service Motivation dapat dimediasi 

oleh job involvement. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu dimensi big five personality traits yang 

dimiliki setiap Aparatur Sipil Negara kecamatan cenderung meningkatkan Public 

Service Motivation jika Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten 

Purbalingga memiliki job involvement. Aparatur Sipil Negara kecamatan yang 

dapat mengoptimalkan sifat kepribadian ditempat kerja dapat dengan mudah 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya. Hal tersebut dapat 

mendorong Aparatur Sipil Negara kecamatan untuk ikut terlibat dalam pekerjaan, 

sehingga Aparatur Sipil Negara kecamatan akan dapat meningkatkan motivasi 

dalam melayani kepentingan publik. Saran bagi Aparatur Sipil Negara yaitu agar 

dapat mengoptimalkan sifat kepribadian yang dimiliki sesuai dengan lingkungan 

kerja dan untuk pemimpin kecamatan agar dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang dapat membantu pengoptimalan sifat kepribadian dan job involvement.  
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ABSTRACT 

 

Setianingsih, Lita, Laras. 2017. "The Impact of Dimension Big Five Personality 

Traits on Public Service Motivation through Job Involvement as a Mediator 

(Study on Sub-district Officials in Purbalingga Regency). Final Project 

Management Department. Faculty of Economics. Semarang State University. 

Advisor: Nury Ariani Wulansari, S.E., M.Sc. 

 

Keywords: Dimension Big Personality Traits, Job Involvement, Public Service 

Motivation. 

 

Public Service Motivation is one type of motivation that must be owned by 

civil servant to differentiate employees in the public sector and employees in the 

non-public sector. Public Service Motivation owned by civil servant can be 

influenced by dimension big five personality traits and job involvement in serving 

the public interest related to government. The purpose of this research is to know 

the role of mediation of job involvement on dimension big five personality traits 

relationship to Public Service Motivation. 

Population in this research that is all civil servant of sub-district level in 

Purbalingga Regency amounting 276 employees. Methods of data collection using 

observation, interviews, and questionnaires. The sampling technique used 

propotionate random sampling. The number of samples is 163 sub-district 

workers. Data analysis using descriptive analysis of percentage, classical 

assumption test, hypothesis test with t test and path analysis. Data analysis using 

SPSS software version 21. 

The results showed that dimension big five personality traits have a 

significant effect on job involvement and Public Service Motivation. In addition, 

the results of research also shows that the involvement of work influential on 

Public Service Motivation. Furthermore, this study found the influence of 

dimension big five personality traits on Public Service Motivation can be 

mediated by job involvement. 

The conclusion of this research is that dimension big five personality traits 

owned by each sub-district officer tends to improve Public Service Motivation if 

the sub-district officer in Purbalingga Regency has job involvement. Sub-district 

employees who can optimize personality traits in the workplace can easily adapt 

to the working environment. This may encourage sub-district officials to get 

involved in the work, so that sub-district officials will be able to increase their 

motivation in serving the public interest. Suggestions for civil servant are to 

optimize the personality traits in accordance with the workplace environment and 

for the sub-district leaders in order to create an atmosphere that can help optimize 

the personality traits owned by each sub-district officer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pegawai Negeri Sipil atau yang sekarang disebut Aparatur Sipil Negara / 

ASN (UU RI No. 5 Tahun 2014) tidak bisa menjalankan tugasnya dengan baik 

tanpa kepercayaan masyarakat, serta masyarakat juga tidak bisa mendapatkan 

sesuatu yang terbaik tanpa percaya pada Aparatur Sipil Negara, yang berarti 

kepercayaan masyarakat dijadikan sebagai modal Aparatur Sipil Negara dalam 

menjalankan tugas (Brillantes & Fernandez, 2011:56). Aparatur Sipil Negara 

berkewajiban untuk membangun kepercayaan masyarakat atas pelayanan publik 

yang merupakan kegiatan wajib yang dilakukan seiring dengan berbagai tuntutan 

dan harapan masyarakat tentang peningkatan pelayanan publik (Bird, 2013:3).  

Pelayanan publik di Indonesia telah menjadi sorotan utama yang 

menjadikan sebab hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem 

pemerintahan (Mardiyanta, 2013:9; Widyananda et al., 2014:13). Hilangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah akan berpengaruh pada kinerja 

Aparatur Sipil Negara dalam melaksanakan pelayanan publik (Rondinelli, 

2007:1). Pelayanan yang diharapkan oleh masyarakat dapat dilihat dari proses 

penyelenggaraan tugas dalam memberikan layanan secara produktif dalam 

menyelesaikan kepentingan yang berkaitan dengan pemerintahan (Yusrialis, 

2012:100). Pengabdian yang dilakukan oleh Aparatur Sipil Negara kepada 

masyarakat merupakan implikasi dari fungsi Aparatur Sipil Negara sebagai 

pelayan masyarakat dalam mewujudkan pemerintahan yang baik, (Hajar, 

2015:224). 
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Sebagai penyelenggara utama pelayanan publik, pengabdian yang dilakukan 

Aparatur Sipil Negara dinilai masih belum optimal (Djamrut, 2015:1437). 

Banyaknya keluhan masyarakat tentang pelayanan yang diberikan Aparatur Sipil 

Negara menjadi bukti masih kurang baiknya pelayanan publik yang ada di 

Indonesia (Setiawan, 2015:55). Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dalam memperbaiki kinerja pemerintah telah banyak dilakukan 

(Havianto, 2014:1). Akan tetapi, tampaknya upaya yang dilakukan belum 

mengalami perubahan yang signifikan (Sancoko, 2010:44).  

Permasalahan kualitas pelayanan publik yang masih belum optimal, diduga 

ada hubungannya dengan masalah rendahnya Public Service Motivation / PSM 

(Syamir & Embi, 2011:48). Penelitian Andersen et al. (2012:30), Petrovsky dan 

Ritz (2014:71), Mustapa dan Mahmood (2016:60), menyatakan Public Service 

Motivation yang tinggi, akan menghasilkan kinerja yang tinggi, serta dapat 

berkontribusi lebih untuk organisasi. Jadi, apabila manajemen pemerintahan dapat 

memahami persoalan motivasi, maka pemerintah akan mendapatkan kinerja 

pegawai yang optimal sesuai standar yang ditentukan (Bachtiar, 2012:2). 

Apabila pegawai sudah termotivasi sejak awal mendaftar menjadi Aparatur 

Sipil Negara, maka Aparatur Sipil Negara tersebut akan memberikan kinerja yang 

lebih untuk mencapai tujuan pemerintah (Nahdluddin & Ida, 2015:220). Oleh 

karena itu, Public Service Motivation penting untuk diperhatikan oleh pemerintah, 

karena dapat menentukan tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas untuk 

melayani kebutuhan masyarakat (Kjeldsen, 2012:11). Menurut Rahat-ul-Ain et al. 

(2013:92) dilihat dari motivasi Aparatur Sipil Negara dalam memberikan layanan 
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kepada masyarakat, Public Service Motivation dapat digunakan sebagai konsep 

tolak ukur kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya menerapkan konsep ideal 

pelayanan publik yang prima, Public Service Motivation menjadi perhatian  

banyak peneliti karena berhubungan dengan prestasi kerja individu maupun 

organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan (Homberg et al., 2015:711). 

Public Service Motivation mengacu pada motivasi Aparatur Sipil Negara 

dalam memberikan pelayanan publik yang bermakna dalam mencapai 

kepentingan publik yang lebih luas. Motivasi yang dimiliki Aparratur Sipil 

Negara sangatlah penting, karena memiliki efek besar pada perilaku pegawai 

(Rahat-ul-Ain et al., 2013:92). Menurut Syamir dan Embi (2011:50), motivasi 

yang dimiliki pegawai di sektor publik sangatlah berbeda dengan pegawai di 

sektor swasta. Motivasi pegawai di sektor publik lebih melihat faktor penghargaan 

yang bersifat non materi, karena mereka lebih menginginkan sistem penghargaan 

yang bisa memberikan kepuasan lebih, seperti pemberian pelatihan sesuai bidang 

pekerjaan, kesempatan yang sama untuk mengikuti program belajar dan 

pembagian tugas yang jelas untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif, 

sedangkan motivasi pegawai disektor swasta menjadikan penghargaan yang 

bersifat materi sebagai tujuan utama (Syamir & Embi, 2011:50; Widyananda et 

al., 2014:20). 

Menurut Perry dan Wise (1990:370), Wright et al. (2012:206), Bellé, 

(2013:19), Public Service Motivation memiliki hubungan yang signifikan dengan 

pilihan pekerjaan dan prestasi kerja, serta terhadap efektifitas organisasi dalam 

mencapai tujuan, artinya seseorang individu yang memiliki tingkat Public Service 
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Motivation yang tinggi akan menunjukkan prestasi kerja yang berarti dalam 

berbagai pekerjaan yang memiliki hubungan dengan keadilan sosial, kesetiaan 

terhadap negara, dan program sosial terhadap masyarakat. Public Service 

Motivation setiap Aparatur Sipil Negara akan berbeda, karena setiap Aparatur 

Sipil Negara memiliki keunikan yang berkaitan dengan kepribadian setiap 

individu. Kepribadian merupakan tingkah laku individu yang ditunjukan dalam 

bentuk sikap, watak, nilai, kepercayaan, motif dan sebagainya yang tidak berubah 

dalam waktu yang singkat (Subiaktono, 2013:151). Kepribadian setiap manusia 

terbentuk dari berbagai komponen, yang setiap komponennya merupakan 

variabel, sehingga setiap individu memiliki komponen yang berbeda (Saputra & 

Yuniawan, 2012:92).  

Tipe kepribadian merupakan salah satu literatur yang belum lama masuk 

dalam administrasi publik yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan antara 

individu yang menggambarkan karakteristik setiap individu (Witteloostuijn et al., 

2017:21). Salah satu tipe kepribadian yang berkembang yaitu big five personality 

traits. Penilaian dalam big five personality traits tidak menghasilkan satu traits 

tunggal yang dominan, tetapi menunjukkan seberapa kuat setiap traits dalam diri 

seseorang (Pratama et al., 2012:60). Dimensi Big five personality traits 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Public Service Motivation. 

Sejalan dengan penelitian Witteloostuijn et al. (2017:30) menemukan bukti 

empiris mengenai dampak dimensi big five personality traits pada Public Service 

Motivation. Menurut penelitian Widhiastuti (2014:117), dimensi big five 

personality traits akan memberikan efek yang signifikan pada kinerja pegawai. 
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Penelitian Omoto et al. (2011:1704), Jang (2012:725), Rahat-ul-Ain et al. 

(2013:91), Hamidullah et al. (2016:582) dan Witteloostuijn et al. (2017:20) 

menyatakan setiap dimensi big five personality traits memiliki pengaruh pada 

Public Service Motivation. Rahat-ul-Ain et al. (2013:108) menemukan dimensi 

extraversion, agreeableness, dan openness to experience berpengaruh signifikan, 

sedangkan dimensi neuroticism dan conscientiousness tidak berpengaruh 

signifikan pada Public Service Motivation. Hal itu disebabkan karena sebagian 

besar Public Service Motivation dirasakan pada pegawai yang memiliki jenis 

kelamin laki-laki, sedangkan pada sampel penelitian kebanyakan berjenis kelamin 

perempuan yang dianggap memiliki sifat neuroticism dan conscientiousness. 

Hasil penelitian berlainan dengan penelitian Callen et al. (2015:1) menemukan 

dimensi extraversion, agreeableness, neuroticism, conscientiousness dan 

openness to experience berpengaruh signifikan pada Public Service Motivation. 

Pengaruh tersebut dikarenakan masing-masing dimensi dapat memberikan efek 

pada semangat pegawai untuk menjadi lebih baik dalam melayani kepeningan 

publik. Dibawah ini disajikan tabel research gap pengaruh dimensi big five 

personality traits pada Public Service Motivation. 

Tabel 1.1. 

Research Gap Pengaruh Dimensi Big Five Personality Traits Pada  

Public Service Motivation 
No. Judul Penelitian Peneliti dan 

Tahun 

Responden Hasil 

1. Public Service 

Motivation And The 

Big Five Personalty 

Traits: The Case Of 

Provincial Services 

Of Pakistan 

Rahat-ul-Ain 

et al. (2013) 

34 sekretaris 

departement 

pemerintah 

Punjab 

 

1. Extraversion, agreeableness, 

dan opennes to experience 

berpengaruh pada PSM. 

2. Neouroticism dan 

conscientiousness tidak 

berpengaruh pada PSM. 

2. Personalities and 

Public Sector 

Performance: 

Callen et al. 

(2015) 

Seluruh 

tenaga 

kesehatan di 

Extraversion, agreeableness, 

neouroticism, 

conscientiousness, dan 



6 
 

 
 

No. Judul Penelitian Peneliti dan 

Tahun 

Responden Hasil 

Evidence from a 

Health Experiment in 

Pakistan 

Pakistan opennes to experience 

berpengaruh pada PSM. 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

Meskipun hanya merupakan salah satu faktor dari banyak faktor 

berpengaruh lainnya, selain dimensi big five personality traits, job involvement 

juga dapat mempengaruhi Public Service Motivation. Pentingnya peran pekerjaan 

bagi kehidupan Aparatur Sipil Negara berhubungan dengan keyakinan bahwa 

pekerjaan dapat mempengaruhi kebutuhan, sehingga akan memunculkan usaha 

untuk memenuhinya dengan mengerahkan segenap tenaga untuk ikut terlibat 

dalam bekerja (Setyani, 2013:2). Ketika Aparatur Sipil Negara menganggap 

bahwa pekerjaannya itu penting, maka mereka akan semakin banyak memberikan 

waktu, tenaga, dan pikirannya untuk pekerjaan (Liao & Lee, 2009:24). Mavale 

dan Narkhede (2017:161) berpendapat bahwa Aparatur Sipil Negara yang sangat 

terlibat dalam pekerjaannya akan dapat bekerja lebih baik dari pada rekannya 

ditempat kerja. 

Tuntutan pekerjaan yang semakin tinggi membuat Aparatur Sipil Negara 

memerlukan job involvement yang tinggi, sehingga muncul adanya rasa 

kepedulian, keterikatan, dan bangga terhadap pekerjaannya (Ekmekci, 2011:69). 

Menurut Liao dan Lee (2009:23), Aparatur Sipil Negara yang terlibat dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, meraka tampak tidak bisa dipisahkan dari identitas, 

minat, dan tujuan hidup, serta kepuasan yang bisa didapatkan dari melaksanakan 

pekerjaan mereka secara efektif, sehingga dengan job involvement yang tinggi 

Aparatur Sipil Negara merasa lebih kompeten dan sukses dalam meraih prestasi, 

serta percaya bahwa tujuan hidup dan organisasi memiliki kesamaan. Penelitian 
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Kim et al. (2015:15) menemukan bahwa job involvement berpengaruh signifikan 

pada Public Service Motivation, artinya job involvement yang tinggi akan dapat 

memotivasi Aparatur Sipil Negara dalam memberikan layanan kepada masyarakat 

demi menciptakan kesejahteraan bersama. 

Organisasi pemerintah dalam mencapai kesuksesan dengan melibatkan 

seluruh Aparatur Sipil Negara  tidaklah mudah untuk dilakukan, karena adanya 

variasi kepribadian yang menyebabkan intensitas job involvement setiap individu 

berbeda (Mahajan, 2015:56). Liao dan Lee (2009:23) mengatakan kepribadian 

bisa menjadi sarana untuk menentukan alasan individu untuk terlibat dalam 

menyelesaikan pekerjaan, sehingga kepribadian dapat digunakan untuk  

mengidentifikasi karakteristik individu yang paling sesuai dengan karakteristik 

pekerjaan tertentu, agar dapat mengurangi kesalahan dalam penempatan pegawai 

dalam organisasi.  

Penelitian Mavale dan Narkhede (2017:160) menunjukkan semua dimensi 

big five personality traits berpengaruh pada job involvement, artinya job 

involvement sangat tergantung pada kepribadian dan perilaku pegawai. Akan 

tetapi, penelitian Agbor et al. (2013:1) menunjukkan semua dimensi big five 

personality traits tidak berpengaruh pada job involvement. Perbedaan hasil 

penelitian ini disebabkan karena sampel dalam penelitian Agbor et al. (2013:5) 

terdapat faktor demografis seperti usia terbanyak diatas 35 tahun, jenis kelamin 

terbanyak laki-laki, status perkawinan terbanyak sudah menikah, lama bekerja 

terbanyak diatas 5 tahun dan lulusan terbanyak dari universitas negeri yang 

menyebabkan dimensi big five personality traits tidak berpengaruh pada job 
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involvement. Sedangkan dalam penelitian Mavale dan Narkhede (2017:160) 

kriteria untuk faktor demografis bertolak belakang dengan penelitian Agbor et al. 

(2013:5). Dibawah ini disajikan tabel research gap pengaruh dimensi big five 

personality traits pada job involvement. 

Tabel 1.2. 

Research Gap Pengaruh Dimensi Big Five Personality Traits Pada Job 

Involvement 
No. Judul Penelitian Peneliti dan 

Tahun 

Responden Hasil 

1. The Big Five 

Personality Traits 

And Job Involvement 

: An Investigation Of 

University Lectures 

In South Eastern 

Nigeria 

Agbor et al. 

(2013) 

724 dosen di 

bagian selatan 

dan timur 

Nigeria 

    Extraversion, agreeableness, 

Neouroticism, 

conscientiousness, dan 

opennes to experience tidak 

memiliki pengaruh pada 

keterlibatan kerja. 

2. Exploring Impact Of 

Personality Traits 

On Employee Job 

Involvement– An 

Overview 

Mavale dan 

Narkhede 

(2017) 

Seluruh 

karyawan 

industri di 

India 

Extraversion, agreeableness, 

neouroticism, 

conscientiousness, dan 

opennes to experience 

berpengaruh pada keterlibatan 

kerja karyawan. 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

Dengan mengetahui kepribadian pegawai, pimpinan dapat mengetahui 

sejauh mana pegawai terlibat dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga dapat 

menyelesaikan tugas yang diterima serta tugas lain yang diluar deskripsi kerjanya 

(Chi et al., 2013:133). Menurut Wibowo (2014:117), pegawai yang terlibat dalam 

menyelesaikan pekerjaan, membuat pegawai merasa dihargai, merasa memiliki 

organisasi dan merasa lebih bertanggung jawab. Aparatur Sipil Negara yang 

memiliki job involvement yang tinggi akan memfokuskan sebagian besar 

perhatian pada tugas yang membuat Aparatur Sipil Negara menikmati 

pekerjaannya dan pada akhirnya akan menghasilkan kinerja yang tinggi (Rizwan 

et al., 2015:77).  
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa job 

involvement memediasi hubungan dimensi big five personality traits pada Public 

Service Motivation. Omoto et al. (2011:1704) menemukan bahwa job involvement 

merupakan variabel mediasi dari hubungan dimensi big five personality traits  

pada Public Service Motivation. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat diketahui 

bahwa dimensi neuroticism tidak memiliki pengaruh pada Public Service 

Motivation. Namun, dengan adanya keterlibatan kerja sebagai mediator kedua 

hubungan tersebut akan menjadi berpengaruh signifikan.  

Pentingnya mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Public 

Service Motivation, menjadikan penelitian ini menarik untuk dilakukan karena 

beberapa alasan sebagai berikut. Pertama, penelitian terdahulu seperti Jang 

(2012:725), Rahat-ul-Ain et al. (2013:91), Hamidullah et al. (2016:582) dan 

Witteloostuijn et al. (2017:20) menguji pengaruh langsung dimensi big five 

personality traits pada  Public Service Motivation. Akan tetapi, penelitian kali ini 

mencoba menambahkan variabel mediasi, yaitu job involvement. Pengujian 

pengaruh langsung menghasilkan beberapa dimensi big five personality traits 

menjadi tidak berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, diharapkan melalui 

pengaruh tidak langsung hasilnya akan menjadi berpengaruh signifikan. Job 

involvement pegawai dinilai dapat menciptakan rasa kepedulian, keterikatan dan 

bangga atas pekerjaan yang dimiliki. 

Kedua, rekomendasi dari Rahat-ul-Ain et al. (2013:108) memberikan saran 

untuk menguji kembali dimensi big five personality traits pada Public Service 

Motivation dengan menggunakan menggunakan tambahan instrumen yang dapat 
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lebih menggambarkan setiap dimensi big five personality traits serta penambahan 

sampel dalam penelitian. Skala pengukuran dimensi big five personality traits 

dalam penelitian Rahat-ul-Ain et al. (2013:91) menggunakan Ten Items 

Personality Inventory, sedangkan penelitian kali ini menggunakan skala Big Five 

Inventory oleh John dan Srivastava (1999:1). Oleh karena itu, diharapakan 

penambahan instrumen akan lebih mampu menjelaskan pengaruh dimensi big five 

personality traits  pada motivasi pelayanan publik. 

Ketiga, penelitian ini dilakukan pada Aparatur Sipil Negara kecamatan di 

Kabupaten Purbalingga. Status pegawai kecamatan diatur dalam Undang-Undang 

No. 5 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 No. 17 tentang Aparatur Sipil Negara yang 

menyatakan bahwa pegawai kecamatan termasuk Aparatur Sipil Negara yang 

bekerja pada instansi pemerintah, dengan diperkuat dengan penjelasan dalam UU 

No. 23 tahun 2014 Pasal 209 No. 2 tentang Pemerintahan Daerah. Kecamatan 

merupakan line office dari pemerintah daerah yang berhadapan langsung dengan 

masyarakat dan mempunyai salah satu tugas untuk membina desa atau kelurahan 

yang harus diselenggarakan secara berdaya guna dan berhasil guna. Perubahan 

status kecamatan menuntut Aparatur Sipil Negara kecamatan untuk lebih 

meningkatkan motivasinya dalam melayani kepentingan masyarakat demi 

terciptanya kesejahteraan masyarakat.  

Berdasarkan wawancara dengan pihak Badan Kepegawaian Pelatihan dan 

Pengembangan Daerah (BKPPD) Kabupaten Purbalingga yang menangani 

tentang kepegawaian kecamatan, diperoleh informasi mengenai nilai prestasi kerja 
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Aparatur Sipil Negara kecamatan. Nilai prestasi kerja Aparatur Sipil Negara 

kecamatan di 18 kecamatan secara rata-rata sebagai berikut.  

 
Gambar 1.2. Penilaian Prestasi Kerja ASN Kecamatan di Kabupaten Purbalingga Tahun 2016  

Sumber : BKPPD Kabupaten Purbalingga (2017) 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2011 Bab 4 Pasal 17 

tentang Penilaian Prestasi Kerja Aparatur Sipil Negara kecamatan dapat diketahui 

dilihat pada gambar 1.2 nilai prestasi kerja dari 18 kecamatan tergolong dalam 

kriteria baik, dengan batas minimal nilai prestasi kerja adalah 61-75 yang diatur 

dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1977. Menurut pihak BKPPD 

Kabupaten Purbalingga, untuk rata-rata nilai prestasi kerja Aparatur Sipil Negara 

kecamatan ditahun 2016 dari 18 kecamatan sebesar 83 dan tergolong dalam 

kriteria baik. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat yang 

peneliti temui di masing-masing kecamatan, peneliti menemukan adanya keluhan 

dari masyarakat mengenai sikap Aparatur Sipil Negara yang kurang baik seperti 

kurangnya perhatian terhadap masyarakat yang sedang membutuhkan bantuan, 

sikap kurang ramah yang ditunjukan dengan tidak menerapkan semboyan 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) kepada masyarakat, kurangnya 
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keterampilan dalam mengerjakan pekerjaan serta kerterlibatan dalam bekerja yang 

membuat pekerjaan membutuhkan waktu lama untuk diselesaikan dalam melayani 

kepentingan masyarakat sehingga membuat kesan yang kurang baik untuk 

pelayanan publik di kecamatan. Berikut ini disajikan jumlah kritik dan saran dari 

masyarakat yang berisi ketidakpuasan masyarakat terkait pelayanan yang 

diberikan. 

Tabel 1.3 

Kritik dan Saran dari Masyarakat Tahun 2016 
No. Kecamatan Jumlah Keluhan 

1. Purbalingga 37 

2. Kalimanah 42 

3. Padamara 41 

4. Kutasari 38 

5. Bojongsari 43 

6. Mrebet 45 

7. Bobotsari 44 

8. Karangjambu 40 

9. Karangreja 61 

10. Karanganyar 35 

11. Kartanegara 58 

12. Karangmoncol 46 

13. Rembang 42 

14. Kejobong 39 

15. Pengadegan 33 

16. Kaligondang 36 

17. Bukateja 32 

18. Kemangkon 41 

Jumlah 753 

Sumber: Kecamatan yang ada di Kabupaten Purbalingga 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kecamatan, kritik yang 

diberikan masyarakat menjadi salah satu bentuk ketidakpuasan masyarakat yang 

harus diselesaikan oleh pimpinan kecamatan. Tingginya kritik dan saran yang 

dituliskan masyarakat setelah menerima layanan kecamatan menjadi indikasi 

masih rendahnya Public Service Motivation Aparatur Sipil Negara kecamatan di 

Kabupaten Purbalingga. Hal ini mencerminkan adanya perilaku yang kurang baik 

yang diberikan Aparatur Sipil Negara kecamatan terhadap masyarakat sehingga 
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masyarakat kurang mendapatkan kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan. 

Dilain sisi, pimpinan kecamatan telah memberikan sangsi kepada Aparatur Sipil 

Negara yang memiliki perilaku kurang baik, akan tetapi belum ada sangsi tegas 

yang dapat menyelesaikan masalah tersebut. Jika masalah perilaku yang kurang 

baik semakin tinggi, maka akan menurunkan kinerja pribadi yang berdampak 

pada penilaian prestasi kerja pegawai. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

dimensi big five personality traits dan job Involvement dapat meningkatkan Public 

Service Motivation, serta peran job Involvement dalam memaksimalkan dimensi 

big five personality traits untuk meningkatkan Public Service Motivation, 

sehingga judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Dimensi Big Five 

Personality Traits pada Public Service Motivation melalui Job Involvement 

sebagai Pemediasi” (Studi Pada Aparatur Sipil Negara Kecamatan di 

Kabupaten Purbalingga). 

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini mengacu pada : 

a. Permasalahan Public Service Motivation dalam proses pelaksanaan 

pelayanan harus diperhatikan, karena menentukan keberhasilan pelaksanaan 

tugas pegawai. Menurut pihak Badan Kepegawaian Pelatihan dan 

Pengembangan Daerah Kebupaten Purbalingga, nilai prestasi Aparatur Sipil 

Negara kecamatan di Kaupaten Purbalingga sudah cukup baik. Akan tetapi 

masih adanya kritik dan saran dari masyarakat yang menunjukan 

ketidakpuasan warga atas pelayanan yang berikan karena sikap pegawai 
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yang kurang baik serta proses pelayanan yang membutuhkan waktu yang 

lama. Hal ini diduga terdapat pengaruh dari adanya Public Service 

Motivation yang dimiliki setiap pegawai (Syamir & Embi, 2011:48).  

b. Ketidakpuasan warga atas pelayanan Aparatur Sipil Negara kecamatan yang 

diberikan salah satunya dikarenakan adanya sifat kepribadian Aparatur Sipil 

Negara kecamatan yang kurang baik saat pelaksanaan pelayanan. Selain itu, 

proses pelayanan yang membutuhkan waktu yang cukup lama membuat 

masyarakat merasa kecewa dalam berurusan dengan pihak kecamatan. Hal 

ini dikarenakan kurangnya kerjasama antar Aparatur Sipil Negara yang 

membuat pekerjaan menjadi lama untuk diselesaikan. 

c. Perbedaan hasil penelitian terdahulu tentang hubungan kepribadian, job 

involvement dan Public Service Motivation. Penelitian yang dilakukan oleh 

Callen et al. (2015:2) dan Rahat-ul-Ain et al. (2013:91) yang menguji 

pengaruh dimensi big five personality traits dan Public Service Motivation 

menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Agbor et 

a.l,(2013:1) dan Mavale dan Narkhede (2017:161) yang menguji pengaruh 

dimensi big five personality traits pada job involvement menunjukkan hasil 

yang berbeda.  

1.3. Cakupan Masalah 

Penelitian ini meneliti tentang Public Service Motivation yang dapat 

dipengaruhi oleh dimensi big five personality traits dan job involvement. 

Responden dalam penelitian ini yaitu Aparatur Sipil Negara kecamatan di 

Kabupaten Purbalingga. Aparatur Sipil Negara kecamatan dipilih sebagai objek 
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penelitian karena kecamatan merupakan line office dari pemerintah daerah yang 

berhadapan langsung dengan masyarakat dan mempunyai salah satu tugas untuk 

membina desa atau kelurahan yang harus diselenggarakan secara berdaya guna 

dan berhasil guna. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah variabel-variabel apa yang mempengaruhi Public 

Service Motivation Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga. 

Dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti menentukan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Apakah dimensi big five personality traits berpengaruh pada Public Service 

Motivation Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga ? 

2. Apakah dimensi big five personality traits berpengaruh pada job 

involvement Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga ? 

3. Apakah job involvement berpengaruh pada Public Service Motivation 

Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga ? 

4. Apakah dimensi big five personality traits berpengaruh pada Public Service 

Motivation melalui job involvement sebagai pemediasi Aparatur Sipil 

Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang 

ingin dicapai antara lain: 
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1. Menguji pengaruh dimensi big five personality traits pada Public Service 

Motivation. 

2. Menguji pengaruh dimensi big five personality traits pada job involvement. 

3. Menguji pengaruh job involvement pada Public Service Motivation. 

4. Menguji pengaruh dimensi big five personality traits pada Public Service 

Motivation melalui Job involvement sebagai pemediasi. 

1.6. Kegunaan Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 

a. Penelitian ini memberikan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 

dimensi big five personality traits yang tidak hanya diteliti dibidang 

psikologi, namun dapat diteliti di bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia, karena kepribadian dapat menentukan motivasi pegawai dalam 

bekerja. Kepribadian  yang dikembangkan di lingkungan kerja akan mampu 

menjadikan pegawai memiliki kepercayaan diri untuk ikut terlibat dalam 

berbagai pekerjaan, memiliki harapan untuk mewujudkan segala tujuan dan 

memiliki semangat untuk bangkit kembali setelah mengalami kegagalan. 

b. Penelitian ini memberikan referensi mengenai job involvement sebagai salah 

satu faktor internal yang dapat menentukan Public Service Motivation. Job 

involvement dapat menjadikan Aparatur Sipil Negara kecamatan merasa 

lebih nyaman dalam organisasi dan merasa dihargai oleh organisasi, 

sehingga membuat komitmen kerja pegawai semakin meningkat. 
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c. Penelitian ini memberikan validasi mengenai variabel mediasi pengaruh 

dimensi big five personality traits pada Public Service Motivation. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi big five personality traits saja 

tidak cukup untuk berpengaruh pada Public Service Motivation. Terdapat 

variabel lain yang dapat mempengaruhinya, salah satunya yaitu job 

involvement. Pegawai yang memiliki kepribadian yang sesuai dengan 

lingkungan kerjanya akan menciptakan motivasi yang lebih dalam bekerja 

ketika pegawai mampu terlibat dalam menyelesaikan pekerjaan. 

d. Penelitian ini memberikan tambahan ilmu pengetahuan uji pengaruh 

variabel mediasi terhadap hubungan dimensi big five personality traits pada 

Public Service Motivation, yaitu job involvement yang masih jarang diteliti. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan job involvement akan dapat 

berdampak pada Public Service Motivation. 

1.6.2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi Aparatur Sipil Negara 

a. Penelitian ini memberikan pemahaman kepada Aparatur Sipil Negara 

kecamatan, bahwa dalam bekerja mereka harus menyamakan visi dan 

misinya dengan pemerintah. Dengan demikian Aparatur Sipil Negara 

kecamatan akan memiliki komitmen yang kuat, serta memiliki kepedulian 

yang tinggi terhadap tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

b. Penelitian ini mengharapkan Aparatur Sipil Negara kecamatan dapat 

menyesuaikan  kepribadian yang dimiliki dengan lingkungan kerjanya, 
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karena dengan hal itu akan mampu menjadikan mereka memiliki 

kepercayaan diri untuk ikut terlibat dalam berbagai pekerjaan dan memiliki 

semangat yang tinggi untuk bangkit setelah mengalami kegagalan. 

c. Jika job involvement terbukti sebagai variabel mediasi, maka penting bagi 

Aparatur Sipil Negara kecamatan untuk meningkatkan job involvement 

dalam melayani kepentingan masyarakat. 

2. Bagi Manajemen Pemerintahan 

a. Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pemerintahan dalam proses 

meningkatkan Public Service Motivation harus memperhatikan faktor 

internal dari individu, salah satunya adalah kepribadian. Hal ini dikarenakan 

apapun kepribadian yang dimiliki Aparatur Sipil Negara, mereka perlu 

menetapkan tujuan sebagai motivasi sebelum mendaftar menjadi Aparatur 

Sipil Negara. Selain itu, dimensi big five personality traits  terbukti dapat 

mempengaruhi Public Service Motivation. Oleh karena itu, manajemen 

pemerintahan memiliki peran penting untuk melakukan pembinaan pegawai 

agar mempu membentuk kepribadian sesuai dengan lingkungan kerja, serta 

menambah pengetahuan dan keterampilan pegawai yang diperlukan untuk 

melayani kepentingan publik. 

b. Penelitian ini menunjukkan bahwa job involvement Aparatur Sipil Negara 

dalam mengabdi kepada masyarakat harus dianggap penting. Hal ini dapat 

dilihat dari proses dalam setiap pengambilan keputusan yang harus 

melibatkan pegawai, karena keputusan yang diambil akan dirasakan secara 

langsung oleh pegawai maupun masyarakat, sehingga diharapkan pegawai 
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akan merasa lebih nyaman dalam organisasi serta merasa dihargai oleh 

organisasi. Dengan demikian komitmen kerja pegawai akan semakin 

meningkat. 

c. Jika job involvement terbukti sebagai variabel mediasi, maka untuk 

meningkatkan Public Service Motivation, manajemen pemerintahan harus 

menentukan kebijakan kerja yang tepat, sehingga Aparatur Sipil Negara 

dapat ikut serta berkontribusi lebih dalam mengabdi kepada masyarakat. 

Selain itu, manajemen pemerintah juga harus memilih Aparatur Sipil 

Negara yang tepat dalam proses pembagian pekerjaan dengan 

memperhatikan kepribadian yang sesuai dengan deskripsi dan spesifikasi 

pekerjaan. 

1.7. Orisinilitas Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa pembaharuan diantaranya sebgai berikut. 

1. Penelitian ini menguji pengaruh dimensi big five personality traits pada 

Public Service Motivation secara tidak langsung dengan menambahkan 

variabel job involvement sebagai pemediasi. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini terletak pada penggunaan instrumen Big Five Inventori 

yang lebih menggambarkan setiap dimensi. Penelitian ini merupakan 

rekomendasi dari Rahat-ul-Ain et al. (2013:91) untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh dimensi big five personality traits pada 

Public Service Motivation. 

2. Terdapat research gap yang menunjukkan bahwa hasil penelitian pengaruh 

dimensi big five personality traits pada Public Service Motivation dan 
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dimensi big five personality traits pada job involvement tidak konsisten, 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat mengkonfirmasi 

hasil penelitian. 

3. Objek penelitian ini yaitu Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten 

Purbalingga. Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga 

dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan kecamatan merupakan line 

office dari pemerintah daerah yang berhadapan langsung dengan masyarakat 

dan mempunyai salah satu tugas untuk membina desa atau kelurahan yang 

harus diselenggarakan secara berdaya guna dan berhasil guna. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1. Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1 Teori Motivasi Berprestasi Mc. Clelland 

Teori motivasi berprestasi sebagai salah satu dari pendekatan motivasi, yang 

dikemukakan oleh McClelland, berpendapat bahwa setiap perilaku manusia 

dilandasi oleh adanya berbagai kebutuhan yang dimilikinya. Penelitian 

McClelland (1961:17) menciptakan teori tiga kebutuhan yang diduga bahwa 

kebutuhan memiliki peran utama dalam pertumbuhan ekonomi. Teori motivasi 

prestasi Mc. Clelland mengemukakan bahwa manusia pada dasarnya memiliki 

kemampuan untuk menciptakan prestasi diatas kemampuan orang lain. Teori 

motivasi berprestasi membagi kebutuhan manusia menjadi tiga jenis, diantaranya : 

1. Kebutuhan untuk berprestasi yaitu dorongan untuk bisa mengungguli orang 

lain dalam prestasi dengan memenuhi semua standar yang ditentukan. 

2. Kebutuhan untuk kekuasaan yaitu suatu bentuk ekspresi dari individu untuk 

mengendalikan dan mempengaruhi orang lain.  

3. Kebutuhan untuk berafiliasi atau bersahabat yaitu keinginan untuk 

berhubungan antar pribadi yang ramah dan akrab.  

4. Persahabatan dengan pihak lain. Individu yang memiliki kebutuhan afiliasi 

yang tinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi 

sosial yang tinggi. 

Berdasarkan teori diatas, maka Public Service Motivation diperkenalkan 

oleh Perry dan Wise (1990:367) yang merupakan jenis dari motivasi berprestasi. 

Hal ini dibuktikan dengan kesesuaian antara tiga kebutuhan manusia dalam teori 
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motivasi berprestasi dengan indikator Public Service Motivation. Tiga kebutuhan 

manusia dalam teori motivasi berprestasi yang pertama adalah kebutuhan untuk 

berprestasi yang sesuai dengan indikator ketertarikan untuk membuat kebijakan 

publik yang berkaitan dengan motivasi untuk mencapai prestasi yang 

memungkinkan individu untuk mencapai kepuasan pribadi. Kebutuhan yang 

kedua adalah kebutuhan untuk kekuasaan yang sesuai dengan indikator tanggung 

jawab atas kepentingan publik yang berkaitan dengan ekpresi pegawai dalam 

memperlakukan orang lain. Kebutuhan yang ketiga adalah kebutuhan untuk 

berafiliasi yang sesuai dengan indikator simpati dan sikap pengorbanan diri yang 

berkaitan dengan interaksi sosial antar individu dengan tingkat keramahan yang 

tinggi. 

2.1.2 Teori Kepribadian 

Kepribadian dikonsepkan dari berbagai macam pendangan teori yang 

memiliki tingkat keluasan yang berbeda. Setiap tingkat memiliki keunikan 

tersendiri untuk memahami perbedaan anatar individu. Psikologi kepribadian 

memerlukan model deskriptif untuk menjelaskan kepribadian itu sendiri. Tujuan 

dari adanya model deskriptif adalah menyederhanakan definisi yang berbeda satu 

sama lain. Oleh karena itu, model deskriptif dapat mempermudah peneliti untuk 

meneliti sumber utama katakteristik kepribadian (John & Srivastava, 1999:2). 

Beberapa pendekatan traits seperti traits yang dikemukakan oleh Allport, Eysenck 

dan Cattel memiliki sudut pandang yang berbeda dari segi penggunaan faktor 

analisis, jumlah dan dimensi alami dari traits. Karena adanya perbedaan tersebut 

membuat peneliti mengadakan perubahan agar peneliti memiliki satu pemahaman 
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yang sama tentang traits. Setelah beberapa dekade, cabang psikologi kepribadian 

memperoleh pendekatan model deskriptif kepribadian yang dapat diterima secara 

umum, yaitu big five personality traits (Goldberg, 1990:1216).  

Big five personality traits pertama kali diperkenalkan oleh Goldberg pada 

tahun 1981. Model big five personality traits  merupakan hasil analisis bahasa 

alami manusia dalam menjelaskan perbedaan dirinya dengan orang lain, sehingga 

tidak mencerminkan pandangan dari teori tertentu. Taksonomi big five dapat 

memberikan penjelasan sistem kepribadian secara umum, bukan sebagai 

pengganti sistem yang sudah ada sejak dulu, melainkan sebagai penyatu sistem 

yang sudah ada (John & Srivastava, 1999). Big five personality traits disusun 

untuk menggambarkan kepribadian individu dalam kehidupan sehari-hari. Teori 

big five personality traits membagi kepribadian menjadi lima traits yang dikenal 

dengan singkatan OCEAN. Kelima traits tersebut antara lain openness to 

experience, conscientiousness, extraversion, agreeableness dan neuroticism. 

2.1.3 Teori Atribusi 

Teori Atribusi dari Harold Kelley merupakan salah satu teori atribusi yang 

merupakan perkembangan dari Header. Kelley berpandangan bahwa suatu 

tindakan merupakan suatu akibat atau efek yang terjadi karena adanya sebab.  

Teori atribusi yang dikemukakan oleh Harold Kelley (1973:110) mengajukan tiga 

faktor dasar yang digunakan untuk memutuskan hal tersebut, antara lain: 

1. Konsistensi : respon dalam berbagai waktu dan situasi, yaitu sejauh mana 

seseorang merespon stimulus yang sama dalam situasi atau keadaan yang 

berbeda. 
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2. Konsensus : bagaimana seseorang bereaksi bila dibandingkan dengan orang 

lain terhadap stimulus tertentu.  

3. Kekhususan : apakah individu tersebut bertindak yang sama pada situasi 

yang lain.  

Pada dasarnya, teori atribusi menyatakan bahwa bila individu mengamati 

perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah hal tersebut 

ditimbulkan secara internal atau eksternal (Robbins, 1996:284). Perilaku yang 

disebabkan secara internal merupakan perilaku individu yang diyakini ada 

dibawah kendali pribadi individu, seperti ciri kepribadian, kesadaran dan 

kemampuan. Sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal merupakan 

perilaku yang dipengaruhi dari luar individu, seperti pengaruh sosial dari orang 

lain, yang berarti individu akan berperilaku karena situasi. 

Alasan pemilihan teori ini adalah kemauan pegawai untuk terlibat dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil kerja dapat maksimal. Job involvement 

pegawai untuk ikut terlibat dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal dari individu tersebut. Hal ini 

dapat dilihat dari indikator job involvement yang dikemukakan oleh Kunango 

(1982:347) yang meliputi keterlibatan kerja menjadi hal yang penting dalam 

hidup, pekerjaan menjadi identitas diri, dan keterikatan antara diri dengan 

pekerjaan pegawai. Ketiga indikator tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 

internal maupun eksternal dari pegawai. 



25 
 

 
 

2.2. Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1 Motivasi Pelayanan Publik (Public Service Motivation)  

1. Pengertian Public Service Motivation  

Perry dan Wise (1990:368) mendefinisikan Public Service Motivation  

sebagai kecenderungan individu untuk merespon terhadap motif-motif dasar yang 

unik dalam organisasi publik. Sedangkan Brewer dan Selden (1998:147) 

mendefinisikan bahwa Public Service Motivation  adalah kekuatan motivasi yang 

mendorong individu untuk melakukan pelayanan publik. Rainey dan Steinbauer 

(1999:23) berpendapat Public Service Motivation  adalah motivasi altruistis yang 

dimiliki individu untuk melayani kepentingan masyarakat. 

Public Service Motivation  adalah keyakinan, nilai dan sikap untuk 

memotivasi individu dalam melayani kepentingan organisasi melampaui 

kepentingan pribadi (Vandenabeele, 2007:547). Sedangkan Perry dan Hondeghem 

(2008:7) menjelaskan Public Service Motivation  merupakan salah satu bagian 

khas dari motivasi yang mencangkup kepercayaan, nilai, dan sikap melampaui 

kepentingan pribadi dan kepentingan organisasi, yang mendorong seseorang 

untuk berbuat baik kepada orang lain dan menyumbangkan darma baktinya 

kepada kesejahteraan orgaisasi dan masyarakat. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Public Service Motivation adalah motivasi individu untuk 

mementingkan kepentingan orang lain dibanding kepentingan pribadi demi 

terciptanya kesejahteraan masyarakat. 
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2. Motif Public Service Motivation 

Perry dan Wise (1990:369) mengungkapkan tiga motif individu yang 

dicirikan dalam Public Service Motivation, yaitu : 

a. Motif rasional. Motif ini biasanya diartikan sebagai kesatuan dari altruitis 

atau sikap mementingkan kepentingan orang lain. 

b. Motif normatif. Motif yang didasarkan atas keinginan untuk melayani 

kepentingan publik. 

c. Motif afektif. Motif ini didasarkan pada faktor komitmen terhadap program 

publik yang didasarkan atas keyakinan mengenai manfaat sosial dan rasa 

patriotisme. 

3. Indikator Public Service Motivation 

Perry dan Wise (1990:370) membagi indikator Public Service Motivation 

menjadi 4 indikator, yaitu: 

a. Ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan publik. Indikator ini berkaitan 

dengan motivasi untuk mencapai prestasi yang memungkinkan individu 

untuk mencapai kepuasan pribadi. 

b. Tanggung jawab atas kepentingan publik. Indikator ini berkaitan dengan 

keinginan untuk melayani kepentingan masyarakat yang mendorong oleh 

keyakinan yang tulus dan kasih sayang terhadap kepentingan sosial. 

c. Simpati. Indikator ini dicirikan oleh adanya keinginan untuk menolong 

orang lain, sifat mementingkan kepentingan orang lain, sikap ikut 

merasakan perasaan orang lain, dan keinginan sosial lainnya. 
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d. Sikap pengorbanan diri. Indikator ini berkaitan dengan sikap kecintaan 

terhadap tanah air, tanggung jawab terhadap tugas, dan kesetiaan kepada 

negara, serta berkorban demi kelangsungan hidup organisasi.  

2.2.2 Big Five Personality Traits 

1. Pengertian Kepribadian  

Kepribadian manusia terbentuk dari banyak sekali komponen (sifat), dan 

setiap komponen merupakan variabel (Chalimah & Sakhowi, 2014:92). 

Kepribadian membuat seseorang menjadi individu yang unik (Maning et al., 

2017:130). Balmaceda et al. (2014:138) mendeskripsikan kepribadian sebagai 

kombinasi dari emosional, sikap, dan perilaku tertentu sebagai respon dari 

individu. Menurut Hung et al. (2014:146) berpendapat bahwa kepribadian adalah 

sifat psikologi individu yang menjelaskan perilaku individu dalam kehidupan, 

sedangkan Chalimah dan Sakhowi (2014:92) mengemukakan bahwa kepribadian 

merupakan suatu susunan sistem psikofisik (psikis dan fisik yang berpadu dan 

saling berinteraksi dalam mengarahkan tingkah laku) yang kompleks dan dinamis 

dalam diri seorang individu, yang menentukan penyesuaian diri individu tersebut 

terhadap lingkungannya, sehingga akan tampak dalam tingkah lakunya yang unik 

dan berbeda dengan orang lain. 

Tommasel et al. (2015:814) menjelaskan kepribadian sebagai salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi perilaku manusia yang dilihat dari interaksi 

dengan orang lain. Lain pendapatnya dengan Montolalu et al.(2016:1320) 

berpendapat bahwa kepribadian sebagai gambaran dari seorang individu yang 
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dilihat dari cara berfikir, berperilaku, berprasangka dan berinteraksi dengan orang 

lain.  

Dalam diri indvidu, terdapat ribuan sifat kepribadian yang membedakan 

satu individu dengan individu yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh John dan 

Srivastava (1999:6) mengelompokan ribuan kepribadian menjadi lima besar sifat 

kepribadian yang lebih dikenal dengan sebutan big five personality traits yang 

merupakan salah satu pendekatan kepribadian yang populer dalam penerlitian 

kepribadian. Big five personality traits meliputi extraversion, agreeableness 

neuroticism, concientioueness, dan opennes to experience.  

 Dari pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa big five 

personality traits adalah salah satu pendekatan dari segi psikologi yang terdiri atas 

lima besar sifat kepribadian yang dapat digunakan untuk menganalisis 

kepribadian seseorang. 

2. Dimensi Big Five Personality Traits 

John dan Srivastava (1999:6) mengelompokkan kepribadian menjadi lima 

dimensi diantaranya sebagai berikut. 

a. Keterbukaan (Extraversion)  

Pribadi extraversion merupakan pribadi yang berhubungan dengan perilaku 

individu, khususnya dalam hal kemampuan individu menjalin hubungan dengan 

orang lain. Individu dengan pribadi extraversion menunjukkan sikapnya melalui 

perilakunya yang memiliki kehangatan, suka berkumpul, memiliki ketegasan 

dalam hidup, memiliki level aktifitas, mencari kesenangan dan memiliki emosi 

yang positif. Individu  yang memiliki extraversion akan cenderung memiliki 
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kepribadian yang tegas dalam mengambil keputusan serta tidak enggan untuk 

menempatkan dirinya dalam posisi kepemimpinan (Ghufron & Risnawati, 

2010:137). 

b. Keramahan (Agreeableness) 

Pribadi agreeableness diibaratkan sebagai perilaku prososial yang 

didalamnya termasuk perilaku yang selalu berorientasi pada penuh kepercayaan, 

suka berterus terang, mementingkan kepentingan orang lain, memiliki kepatuhan, 

memiliki sifat rendah hati, dan berhati lembut. Terdapat dua golongan dalam 

pribadi agreeableness, yaitu skor tinggi (adapter) dan skor rendah (challenger). 

Golongan dengan skor tinggi selalu memandang individu lain sebagai seseorang 

yang jujur, dan memiliki niatan baik kepadanya. Sebaliknya, golongan dengan 

skor rendah, akan memandang orang lain dengan perasaan ragu-ragu, curiga dan 

cenderung sinis (Ghufron & Risnawati S, 2010:137). 

c. Ketidakstabilan emosi (Neuroticism)  

Pribadi neuroticism dikelompokan menjadi dua golongan, yaitu skor tinggi 

(reactive) dan skor rendah (resilien). Golongan dengan skor tinggi, memiliki 

kekhawatiran yang tinggi dan menunjukkan sikap yang cenderung mudah gugup 

dalam menghadapi masalah yang bersifat mengkhawatiran. Mereka mudah marah 

dan kurang percaya diri serta tidak mampu mengendalikan dorongan terhadap 

suatu keinginan yang dimiliki. Berbanding terbalik dengan golongan dengan skor 

rendah yang akan menunjukkan sikap yang tidak mudah khawatir dan memiliki 

sikap yang tenang terutama ketika menghadapi suatu stimulus yang dilihat sangat 

mengkhawatirkan. Golongan dengan skor rendah tidak mudah marah dan tergoda, 
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sehingga mudah dalam mengendalaikan keinginan (Ghufron & Risnawati S, 

2010:137). 

d. Ketelitian (Conscientiousness) 

Pribadi conscientiousness menunjukkan sejauh mana individu memiliki 

sikap yang hati-hati dalam mencapai tujuan tertentu dalam sikap dan perilaku 

mereka. Pribadi conscientiousness dikelompokan menjadi dua, yaitu flexibel 

person (level rendah) dan focused person (level tinggi). Flexibel person 

menunjukkan sikap individu yang selalu merasa tidak siap dalam segala hal. 

Mereka cenderung menunda-nunda pekerjaan serta sering menunjukkan 

kebingungan dalam menjalankan tugas. Berbeda dengan focused person, 

menggambarkan sikap merasa mampu dalam melakukan segala sesuatu secara 

efektif. Individu dengan pribadi conscientiousness lebih fokus dengan segala 

tindakan dalam menyelesaikan tugas yang diterima. Pribadi conscientiousness 

sering diterapkan pada individu dalam dunia kerja yang menunjukkan sejauh 

mana individu dalam menggapai prestasi, bertanggung jawab, dan mempunyai 

kesungguhan hati serta kerja keras (Ghufron & Risnawita S, 2010:138). 

e. Keterbukaan terhadap pengalaman (Openness to experience) 

Pribadi openness to experience menjelaskan tentang seberapa besar individu 

tertarik terhadap bidang tertentu secara luas. Sifat ini dibagi menjadi dua 

golongan, yaitu preserver (level rendah) dan explorer (level tinggi). McCrae dan 

John menerangkan bahwa individu dengan level rendah akan cenderung lebih 

fokus pada hal-hal yang sedang terjadi. Mereka memilih keterbatasan ide dan 

bersifat kaku dalam melihat nolai-nilai kehidupan. Sebaliknya, individu dengan 
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level tinggi menunjukkan sikap yang imajinatif dan suka berangan-angan. Pada 

umumnya, individu dengan level tinggi memiliki kemauan yang tinggi untuk 

menciptakan minat yang lebih luas terhadap segala aspek kehidupan (Ghufron & 

Risnawita S, 2010:139-140).  

3. Faset-Faset The Big Five Personality Traits 

Big five personality traits  memiliki aspek-aspek yang ditonjolkan (John dan 

Srivastava, 1999: 60), diantaranya: 

a. Extraversion. Karakteristik dari kepribadian ini meliputi:  

1) Memiliki kehangatan (Warmth) merupakan sisi traits kepribadian 

extraversion yang berhubungan dengan interaksi sosial dan sosiabilitas. 

Individu yang hangat adalah individu yang ramah dan bersahabat. 

Mereka mudah akrab dengan orang lain.  

2) Suka berkumpul (Gregariousness) merupakan sisi kesukaan individu 

untuk bergabung dengan orang lain. Individu dengan gregariousness 

yang rendah diartikan sebagai individu yang menyukai kesendirian dan 

menyukai stimulasi sosial.  

3) Memiliki ketegasan (Assertiveness) yaitu dapat dilihat dengan adanya 

dominasi, kekuatan yang tinggi, serta adanya asertivitas. Individu dengan 

traist kepribadian ini berbicara tanpa ragu-ragu dan lebih sering menjadi 

ketua kelompok.  

4) Memiliki level aktivitas (Activity level) yakni dipandang sebagai individu 

yang mempunyai gerakan cepat, penuh semangat, dan menyukai 
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kesibukan. Aktivitas yang rendah menunjukkan memiliki tempo yang 

lebih santai dan relaks, meskipun mereka tidak malas.  

5) Mencari kesenangan (Excitement-Seeking) menunjukkan bahwa individu 

sangat menyukai dan membutuhkan stimulasi kegembiraan. 

6) Memiliki emosi yang positif (Positive Emotions) yakni kecenderungan 

untuk mencari emosi positif, seperti kegembiraan dan kebahagiaan. 

Individu yang memiliki nilai tinggi pada faset ini menandakan individu 

yang mudah dan sering tertawa, gembira dan optimistik. 

b. Agrreableness. Karakteristik dari kepribadian ini meliputi: 

1) Memiliki kepercayaan (Trust). Skor yang tinggi pada faset ini 

menunjukkan individu memiliki disposisi untuk percaya bahwa orang 

lain memiliki kejujuran dan berniat baik pada dirinya. Bila faset ini 

rendah berarti ada kecenderungan bersikap sinis dan skeptis, dan 

mempuyai pikiran bahwa orang lain tidak memiliki kejujuran atau 

berbahaya bagi dirinya.  

2) Suka berterus terang (Straighforwardness) menunjukkan bahwa individu 

cenderung terus terang. Skor yang tinggi menunjukkan kecenderungan 

individu untuk jujur, tulus hati, sederhana dan berterus terang.  

3) Mementingkan kepentingan orang lain (Altruism) yang menunjukkan 

memiliki perhatian yang besar pada orang lain, memiliki kesediaan untuk 

membantu orang yang membutuhkan pertolongan, sedangan skor rendah 

menggambarkan adanya self-centered dan kurang peduli pada 

permasalahan yang dihadapi orang lain.  
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4) Memiliki kepatuhan (Compliance) menunjukkan jika memiliki nilai 

tinggi pada faset ini berarti meliputi reaksi terhadap konflik 

interpersonal. Bila faset ini rendah berarti adanya kecenderungan 

agresivitas, tidak bisa bekerjasama, tidak enggan mengekspresikan 

kemarahan pada orang lain. 

5) Memiliki sifat rendah hati (Modesty). Skala ini menggambarkan rasa 

rendah hati dan cenderung melupakan diri sendiri namun bukan berarti 

kurang percaya diri. 

6) Berhati lembut (Tender-Mindedness). Mengukur sifat simpati dan 

perhatian pada orang lain. Tender-Mindedness yang tinggi 

menggambarkan adanya kebutuhan akan adanya keberadaan orang lain 

dan tumbuhnya rasa kemanusiaan, sedangkan skor yang rendah 

menunjukkan keras kepala dan tidak tergerak untuk bersikap kasih 

sayang pada orang lain. 

c. Neuroticism. Karakteristik dari kepribadian ini meliputi: 

1)  Memiliki kecemasan (Anxiety) yaitu rasa khawatir, takut, gelisah, tegang 

dan gugup.  

2) Memiliki amarah (Angry Hostility) menunjukkan kecenderungan untuk 

marah, frustasi dan rasa benci.  

3) Merasa rendah diri atau tidak berharga (Depression) yaitu kecenderungan 

untuk mengalami depresi. 

4) Kesadaran diri (Self-consciousness) yaitu bentuk emosi malu dan 

perasaan sungkan. Individu dengan self-consciousness yang tinggi akan 



34 
 

 
 

timbul perasaan sungkan berada di antara orang lain, peka terhadap 

ejekan, dan mudah merasa rendah diri. 

5) Menuruti kata hati (Impulsiveness) yaitu ketidakmampuan untuk 

mengontrol keinginan dan kepentingannya. Kesenangan (seperti makan, 

rokok, memilih barang) dirasakan sebagai sesuatu yang sangat kuat yang 

tidak bisa diredakan, meskipun dikemudian timbul rasa penyesalan.  

6) Mudah tersinggung (Vulnerability) yaitu kemudahan seseorang untuk 

mengalami stres, menggambarkan perasaan tidak mampu melakukan 

coping stress, menjadi dependen, mudah putus asa, atau panik dalam 

situasi darurat.  

d. Conscientiousness. Karakteristik dari kepribadian ini meliputi: 

1) Memiliki kompetensi (Competence) yang mengungkap suatu keyakinan 

pada dirinya, perasaan mampu, berpikir sehat, bijaksanaan, dan efektif. 

Bila skor ada faset ini tinggi berarti ia merasa bahwa hidupnya baik.  

2) Hidup teratur (Order) menunjukkan bahwa adanya well-organized, rapi, 

mereka meletakkan segala sesuatu pada tempatnya pada skor yang tinggi 

pada faset ini.  

3) Patuh terhadap peraturan (Dutifulness) yang menunjukkan ketaatan pada 

prinsip-prinsip etika dan sangat hati-hati pada nilai-nilai moral.  

4) Mencapai prestasi (Achievement striving) mengungkapkan tingkat 

aspirasi tinggi dan bekerja keras untuk mencapai tujuan mereka. Mereka 

tekun dan bertujuan, dan punya keyakinan bahwa ia dapat mengarahkan 

hidupnya.  
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5) Memiliki disiplin diri (Self-discipline) menunjukkan kemampuan untuk 

memulai tugas dan mengerjakan tanpa kejemuan dan gangguan lain. 

Faset ini menunjukkan adanya kemampuan untuk memotivasi diri untuk 

menyelesaikan tugas.  

6) Melakukan pertimbangan (Deliberation) menunjukkan adanya 

kecenderungan untuk berpikir sungguh-sungguh sebelum bertindak. 

e.  Openness to experience. Karakteristik kepribadian ini yaitu: 

1) Memiliki khayalan yang berlebihan (Fantacy) yakni kesukaan untuk 

berfantasi, berkhayal, bukan sebagai pelarian, tetapi sebagai cara bagi 

dirinya untuk memperhatikan innerworld. Mereka cenderung 

menjelaskan, menjabarkan, dan mengembangkan fantasinya dan percaya 

bahwa imaginasi memberikan kontribusi bagi kekayaan dan kreativitas 

kehidupan. 

2) Keindahan (Aesthetics) menunjukkan minat yang tinggi pada seni dan 

keindahan. Mereka cenderung menyukai puisi dan musik meskipun tidak 

perlu menjadi seorang artis.  

3) Memiliki perasaan yang sensitif (Feelings) mencerminkan keterbukaan 

pada perasaan yang dialami dan evaluasi terhadap emosi sebagai bagian 

yang penting dalam kehidupan. Bila faset ini rendah dalam diri individu 

maka menunjukkan bahwa individu tidak peduli pada perasaan yang 

dialami dan tidak percaya bahwa perasaan-perasaan yang dialami 

mempunyai arti yang dalam dan berarti penting.  
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4) Melakukan tindakan (Actions) menunjukkan keterbukaan yang 

dipandang sebagai perilaku untuk mencoba aktivitas yang berbeda-beda, 

pergi ke tempat-tempat baru, atau mencoba makanan-makanan baru. 

Faset ini menggambarkan individu menyukai hal-hal baru dan bervariasi, 

sehingga mereka terikat pada hobi yang berbeda.  

5) Memiliki ide-ide kreatif (Ideas) yaitu mencerminkan keinginan tahu 

secara intelektual sebagai aspek openness yang terbuka pada pemikiran-

pemikiran baru. 

6) Memiliki nilai-nilai (Values) menunjukkan keterbukaan pada nilai-nilai 

yang berarti kesiapan untuk menguji kembali nilai-nilai sosial, politik, 

dan religius. Ketertutupan individu terhadap otoritas dan hal-hal 

tradisional dan keterbukaan pada nilai berkebalikan dengan dogmatisme. 

4. Indikator Big Five Personality Traits 

John dan Srivastava (1999:6) membagi indikator big five personality traits 

menjadi 5 indikator, yaitu : 

a. Kepribadian yang memiliki keterbukaan 

Indikator ini dicirikan dengan pribadi seseorang yang suka bicara, penuh 

energi, memiliki antusias yang tinggi, tegas, terbuka dan suka bergaul. 

b. Kepribadian yang memiliki keramahan 

Indikator ini dicirikan dengan pribadi seseorang yang suka menolong, 

tidak egois, pemaaf, percaya kepada orang lain, perhatian dan baik pada 

semua orang, dan suka bekerjasama. 
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c. Kepribadian yang memiliki ketidakstabilan emosi 

Indikator ini dicirikan dengan pribadi seseorang yang mudah depresi dan 

sedih, dapat tegang, mudah khawatir, pemurung, dan dapat gugup dengan 

mudah. 

d. Kepribadian yang memiliki ketelitian 

Indikator ini dicirikan dengan pribadi seseorang yang bekerja secara teliti, 

handal, mengerjakan tugas sampai selesai, melakukan segala sesuatu 

dengan efisien, dan suka membuat rencana serta merealisasikan dengan 

orang lain. 

e. Kepribadian yang memiliki keterbukaan terhadap pengalaman 

Indikator ini dicirikan dengan pribadi seseorang yang memiliki inisiatif, 

serba ingin tahu, memiliki pemikiran yang kritis, imajinatif, menciptakan 

hal-hal baru, memiliki pengalaman, mencoba ide baru dan memiliki 

ketrampilan dalam bidang seni, musik dan sastra.  

2.2.3 Keterlibatan Kerja (Job Involvement) 

1. Pengertian Job Involvement  

Job involvement menurut Kunango (1982) yaitu keadaan psikologis individu 

yang mencerminkan individu aktif dalam berpartisipasi terhadap pekerjaannya.  

Mazayed et al,. (2014:18) adalah persepsi pegawai tentang proses berlangsungnya 

pekerjaan dalam kehidupan sehari-hari. Job involvement diidentifikasikan oleh 

Saxena dan Saxena (2015:19) sebagai keadaan psikis yang menganggap bahwa 

pekerjaannya sangat penting dalam hidupnya, sehingga dapat menggambarkan 

karakteristik individu. Danish et al. (2015:20), menjelaskan job involvement 
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adalah perilaku pegawai dalam bekerjasama untuk lebih bertanggung jawab atas 

pekerjaannya sehingga akan memiliki pengaruh terhadap kinerja.  

Rahati et al. (2015:1) menjelaskan job involvement adalah nilai kebaikan 

dan pentingnya bekerja yang diwujudkan dalam sikap serta perilaku antar 

karyawan. Sedangkan Sethi dan Mittal (2016:206) menjelaskan job involvement 

adalah motivasi yang dimiliki seseorang untuk ikut terlibat dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Peningkatan job involvement dalam organisasi dapat meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas organisasi dengan melibatkan lebih banyak pegawai 

secara sunguh-sungguh dalam bekerja dan membuat pengalaman bekerja menjadi 

lebih bermakna dan memuaskan (Utami & Palupiningdyah, 2016:364).  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa job involvement 

merupakan keikutsertaan pegawai dalam bentuk jiwa dan raga dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Job Involvement 

Kunango (1982:345) mengelompokan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi job involvement menjadi dua faktor, diantaranya sebagai berikut. 

a. Faktor personal. 

Faktor personal yang dapat mempengaruhi job involvement yaitu faktor 

demografis dan faktor psikologis. Faktor demografis mencakup usia, pendidikan, 

jenis kelamin, status pernikahan, jabatan, dan senioritas. Sedangkan faktor 

psikologis terdiri dari intrinsic atau exstrinsic need strenght, nilai-nilai kerja,  

locus of control, kepuasan terhadap hasil kerja, usaha kerja, performansi kerja, 

absensi, dan intensi turnover. 
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b. Faktor situasional  

Faktor situasional yang mempengaruhi intensitas job involvement terdiri 

atas pekerjaan (hasil kerja, variasi kerja, otonomi kerja, identitas tugas, feedback, 

level pekerjaan, level gaji, kondisi pekerjaan, job security, supervisi dan iklim 

interpersonal), organisasi (iklim organisasi, ukuran organisasi, struktur organisasi, 

dan sistem kontrol organisasi), dan lingkungan sosial budaya (komunitas, urban, 

budaya etnis, dan agama).  

3. Indikator Job Involvement 

Kunango (1982:347) menyatakan bahwa indikator job involvement adalah 

sebagai berikut. 

a. Keterlibatan kerja menjadi hal yang penting dalam hidup 

  Indikator ini berkaitan dengan keterlibatan, kebergantungan, keterikatan, 

dan kebebasan secara pribadi yang menjadikan pekerjaan sebagai hal yang 

penting sehingga sulit untuk ditinggalkan. 

b. Pekerjaan menjadi identitas diri  

  Indikator ini berkaitan dengan keinginan individu terhadap pekerjaan yang 

merupakan bagian terpenting dalam hidup, sehingga individu rela untuk 

menghabiskan banyak waktu dalam bekerja.  

c. Keterikatan antara diri dengan pekerjaan 

  Indikator ini berkaitan dengan tujuan dan kepentingan dalam hidup individu 

melibatkan pekerjaan. 
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2.3. Kajian Penelitian Terdahulu 

Terdapat berbagai penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 

rujukan dan mendukung penelitian ini. Berikut ini merupakan tabel penelitian 

terdahulu. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu Pengaruh Dimensi Big Five Personality Traits pada 

Public Service Motivation melalui Job Involvement sebagai Pemediasi 

No. Judul 
Penulis dan 

Tahun 
Responden Hasil  

1. Big Five 

Personality Traits 

and Job 

Performance： 

The Mediating 

Effect of Job 

Attitude 

Eric et al. 

(2008) 

310 karyawan 

bagian proses 

ekspor di 

Kaohsiung, 

Taiwan 

1. Agreeablenes, neouroticism, 

dan conscientiousness 

berpengaruh pada job 

involvement. 

2. Exstraversion, dan openness 

to experience, 

tidak berpengaruh pada job 

involvement. 

2. An Empirical Study 

of Employee Job 

Involvement and 

Personality Traits: 

The Case of 

Taiwan 

Liao dan Lee 

(2009) 

272 karyawan 

industri plastik 

di Taiwan 

1. Exstraversion, 

agreeableness, 

conscientiousness, dan 

openness to experience 

berpengaruh pada job 

involvement. 

2. Neouroticism tidak 

berpengaruh pada job 

involvement. 

3. A Study of the 

Relationship 

between the Big 

Five Personality 

Dimensions and 

Job Involvement in 

a Foreign Based 

Financial 

Institution in 

Penang 

Eswaran et 

al. (2011) 

105 staf 

pelayanan 

lembaga 

keuangan di 

Northen Ragion 

di Malaysia 

1. Extraversion dan 

agreeableness berpengaruh 

pada job involvement. 

2. Neuroticism, 

conscientiousness dan 

openness to experience 

tidak berpengaruh pada job 

involvement. 

4. Personality and 

Public Service 

Motivation : The 

mediating effect of 

job involvement 

Omoto et al. 

(2011) 

325 pegawai 

pemerintah  di 

Negeria 

1. Extraversion, 

agreeableness, 

conscientiousness dan 

openness to experience 

berpengaruh PSM dan job 

involvement. 

2. Neuroticism tidak 

berpengaruh pada PSM dan 

job involvement. 

3. Job involvement pada PSM. 

4. Job involvement memediasi 

pengaruh extraversion, 

agreeableness, neuroticism 
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No. Judul 
Penulis dan 

Tahun 
Responden Hasil  

conscientiousness dan 

openness to experience pada 

PSM.  

5. The Effect Of 

Personality Traits 

On Public Service 

Motivation: 

Evidence From 

Taiwan 

Jang  (2012) 277 pegawai 

pemerintah di 3 

pemerintahan 

lokal di Taiwan 

1. Extraversion, 

agreeableness, 

conscientiousness, opennes 

to experience memiliki 

pengaruh pada PSM. 

2. Neouroticism tidak 

berpengaruh pada PSM. 

6. The Big Five 

Personality Traits 

And Job 

Involvement : An 

Investigation Of 

University Lectures 

In South Eastern 

Nigeria 

Agbor et al. 

(2013) 

724 dosen di 

bagian selatan 

dan timur 

Nigeria 

    Extraversion, 

agreeableness, 

Neouroticism, 

conscientiousness, dan 

opennes to experience tidak 

memiliki pengaruh pada job 

involvement. 

7. Public Service 

Motivation And 

The Big Five 

Personalty Traits: 

The Case Of 

Provincial Services 

Of Pakistan 

Rahat-ul-Ain 

et al. (2013) 

34 sekretaris 

departement 

pemerintah 

Punjab 

3. Extraversion, 

agreeableness, dan opennes 

to experience berpengaruh 

pada PSM. 

4. Neouroticism dan 

conscientiousness tidak 

berpengaruh pada PSM.  

8. At The Front Line: 

Examining The 

Effects Of 

Perceived Job 

Significance, 

Employee 

Commitment, And 

Job Involvement 

On Public Service 

Motivation 

Kim et al. 

(2015) 

11.716 

pegaawai 

pemerintah di 

Korea Selatan 

   Job involvement pegawai 

berpengaruh pada PSM. 

9. Personalities and 

Public Sector 

Performance: 

Evidence from a 

Health Experiment 

in Pakistan 

Callen et al. 

(2015) 

Seluruh tenaga 

kesehatan di 

Pakistan 

Extraversion, 

agreeableness, 

neouroticism, 

conscientiousness, dan 

opennes to experience 

memiliki pengaruh pada 

PSM. 

10. The Agreeable 

Bbureaucrat : 

Personality And 

PSM 

Hamidullah 

et al. (2016) 

Seluruh 

pelayanan 

publik 

profesional di 

Amerika 

Serikat 

1. Extraversion, 

agreeableness, opennes to 

experiene dan 

conscientiousness 

berpengaruh pada PSM. 

2. Neouroticism tidak 

berpengaruh pada PSM. 

11. Public Sector 

Motivation Ad 

Fonts: Personality 

Traits As 

Witteloostuij

n et al. 

(2017) 

320 mahasiswa 

seluruh 

universitas di 

Belanda 

1. Extraversion, 

agreeableness, 

neouroticism, dan opennes 

to experiene berpengaruh 
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No. Judul 
Penulis dan 

Tahun 
Responden Hasil  

Antecedents Of The 

Motivation To 

Serve The Public 

Interest 

pada PSM. 

2. Conscientiousness tidak 

berpengaruh pada PSM. 

12. Exploring Impact 

Of Personality 

Traits On 

Employee Job 

Involvement– An 

Overview 

Mavale dan 

Narkhede 

(2017) 

Seluruh 

karyawan 

industri di India 

Extraversion, 

agreeableness, 

neouroticism, 

conscientiousness, dan 

opennes to experience 

berpengaruh pada job 

involvement. 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

2.4. Kerangka Berpikir 

2.4.1 Pengaruh Dimensi Big Five Personality Traits pada Public Service 

Motivation 

1. Pengaruh Extraversion pada Public Service Motivation. 

Pegawai dengan pribadi extraversion digambarkan sebagai pribadi yang 

penuh energi, memiliki antusias yang tinggi, tegas, dan suka bergaul (John & 

Srivastava, 1999:60). Public Service Motivation yang dimiliki oleh Aparatur Sipil 

Negara dapat dipengaruhi oleh dimensi big five personality traits, salah satunya 

adalah dimensi extraversion, karena menciptakan Public Service Motivation dapat 

dilihat dari pribadi yang penuh energi, memiliki antusias yang tinggi, tegas, dan 

suka bergaul (Jang, 2012:725).  

Esteve et al. (2015:1) berpendapat bahwa dalam organisasi, pegawai yang 

memiliki Public Service Motivation yang tinggi akan cenderung menunjukkan 

perilaku prososial, seperti saling membantu sesama pegawai, penuh energi, dan 

mudah bergaul dengan lingkungan sekitar. Jadi, diharapkan pegawai yang 

memiliki pribadi yang penuh energi, memiliki antusias yang tinggi, tegas, dan 

suka bergaul dapat memberikan ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan 
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publik, tanggung jawab atas kepentingan publik, simpati, dan sikap pengorbanan 

diri.  Hasil penelitian terdahulu seperti Callen et al. (2015:1) menyatakan bahwa 

pegawai yang memiliki pribadi extraversion berpengaruh pada Pubic Service 

Motivation.  

2. Agreeableness pada Public Service Motivation. 

Pegawai dengan pribadi agreeableness menggambarkan pegawai termasuk 

pegawai yang suka menolong, pemaaf, percaya kepada orang lain, perhatian dan 

suka bekerjasama (John & Srivastava, 1999:60). Pribadi agreeableness memiliki 

hubungan dengan perilaku prososial, seperti memberi bantuan kepada orang lain 

dan mudah percaya kepada orang lain (Graziana & Tobin, 2009:47). Beberapa 

kesamaan Public Service Motivation dengan sikap dan perilaku prososial 

diharapkan terdapat kesesuaian satu sama lain.  

Carpenter et al. (2012:510) menunjukkan pribadi agreeableness dan Public 

Service Motivation memiliki persamaan yang kuat. Hal ini sesuai penelitian oleh 

Callen et al. (2015:1) yang menemukan bahwa pribadi yang suka menolong, 

pemaaf, percaya kepada orang lain, perhatian dan suka bekerjasama memiliki 

pengaruh pada ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan publik,tanggung jawab 

atas kepentingan publik,simpati,dan sikap pengorbanan diri. 

3. Pengaruh Neuroticism pada Public Service Motivation. 

Pribadi kestabilan emosi merupakan keadaan emosi seseorang yang 

diperlihatkan dengan sikap yang sesuai dengan harapan sosial, tidak berlebih-

lebihan dalam mengekspresikan emosi serta bisa menyeimbangkan antara 

kebutuhan fisik dan psikis. Pribadi neuroticism digambarkan dengan pegawai 
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yang memiliki masalah dengan emosi yang bersikap negatif, secara emosional 

pegawai tersebut dikatakan labil (John & Srivastava, 1999:61). Jadge et al., 

(2002:765) berpendapat bahwa emosi yang stabil terkait dengan kerjasama antar 

pegawai, kesuksesan profesional dan kemampuan dalam memimpin. Pegawai 

dengan emosional yang positif akan lebih merasa tenang, bergairah dan aman 

sehingga diharapkan dapat memiliki motivasi yang lebih untuk melayani 

kepentingan publik.  

Penelitian yang menguji pribadi neuroticism pada Public Service Motivation 

telah dibuktikan oleh Callen et al. (2015:1) yang menghasilkan pegawai dengan 

pribadi neuroticism dengan karakteristik mudah depresi, mudah tegang, mudah 

khawatir, pemurung dan mudah gugup memiliki pengaruh pada proses 

ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan publik, tanggung jawab atas 

kepentingan publik, simpati, dan sikap pengorbanan diri. Akan tetapi, berlawanan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahat-ul-Ain et al. (2013:91). 

4. Conscientiousness pada Public Service Motivation. 

Pegawai dengan pribadi conscientiousness menggambarkan pegawai yang 

teliti, handal, mengerjakan tugas sampai selesai, melakukan segala sesuatu dengan 

efisien, suka membuat rencana serta merealisasikannya dengan orang lain (John & 

Srivastava, 1999:61). Pegawai yang fokus terhadap tujuannya akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk dapat mencapainya. Pandey dan Stazyk (2008:104) 

berpendapat bahwa terdapat kemungkinan adanya pengaruh pribadi yang teratur, 

penuh pengendalian diri, ambisius, disiplin dan fokus pada pencapaian tujuan 
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dengan membuat kebijakan publik, tanggung jawab atas kepentingan publik, 

simpati, dan sikap pengorbanan diri.  

Penelitian Callen et al. (2015:1) menemukan adanya hubungan pribadi yang 

teliti, handal, mengerjakan tugas sampai selesai, melakukan segala sesuatu dengan 

efisien, suka membuat rencana serta merealisasikannya dengan orang lain 

berpengaruh pada ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan publik, tanggung 

jawab atas kepentingan publik, simpati, dan sikap pengorbanan diri. Akan tetapi 

berlainan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahat-ul-Ain (2013:91). 

5. Pengaruh Openness To Experience pada Public Service Motivation. 

Pegawai dengan pribadi openness to experience menggambarkan sebagai 

pegawai yang inisiatif, serba ingin tahu, memiliki pemikiran yang kritis, 

imajinatif, menciptakan hal-hal baru, berpengalaman, mencoba ide-ide baru, serta 

memiliki keterampilan dalam bidang seni, musik dan sastra (John & Srivastava, 

1999:61). Hamidullah et al. (2016:583) berpendapat bahwa pegawai dengan 

pribadi openness to experience mempunyai ketertarikan dalam proses pembuatan 

kebijakan publik.  

Pendapat Hamidullah et al. (2016:583) didukung oleh penelitian terdahulu 

oleh Callen et al. (2015:1) yang menemukan pribadi yang inisiatif, serba ingin 

tahu, memiliki pemikiran yang kritis, imajinatif, menciptakan hal-hal baru, 

berpengalaman, mencoba ide-ide baru, serta memiliki keterampilan dalam bidang 

seni, musik dan sastra memiliki pengaruh pada proses ketertarikan terhadap 

pembuatan kebijakan publik, tanggung jawab atas kepentingan publik, simpati, 

dan sikap pengorbanan diri.  
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2.4.2 Pengaruh Dimensi Big Five Personality Traits pada Job Involvement 

1. Pengaruh Extraversion pada Job Involvement 

Pribadi extraversion cenderung membuat pegawai menjadi penuh energi, 

memiliki antusias yang tinggi, tegas, dan suka bergaul, sehingga membuat 

pegawai dapat mengeluarkan kemampuan yang dimiliki dalam lingkungan 

kerjanya demi mencapai tujuan (Hurley, 1998:116). Menurut Liao dan Lee 

(2009:24), pegawai dengan pribadi extraversion lebih memiliki interaksi sosial 

yang tinggi untuk bereaksi cepat terhadap permintaan pelanggan, sehingga 

menghasilkan kepuasan pelanggan. Smithikrai (2007:134) menemukan adanya 

hubungan antara pribadi extraversion dalam menentukan keberhasilan pekerjaan, 

terutama dalam pekerjaan yang membutuhkan kontak interpesonal.  

Penelitian Mavale dan Narkhede (2017:160) menemukan pegawai dengan 

pribadi yang penuh energi, memiliki antusias yang tinggi, tegas, dan suka bergaul 

berpengaruh pada keterlibatan kerja menjadi hal yang penting dalam hidup, 

pekerjaan menjadi identitas diri dan keterikatan antara diri dengan pekerjaan. 

Akan tetapi hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agbor et al. (2013:1).  

2. Pengaruh Agreeableness pada Job Involvement. 

Pribadi agreeableness memberikan kesan kepada seseorang bahwa orang 

tersebut termasuk yang suka menolong, pemaaf, percaya kepada orang lain, 

perhatian dan suka bekerjasama (John & Srivastava, 1999:60). Pegawai yang 

memiliki pribadi agreeableness akan mempertimbangkan proses interaksi 

personal dengan hari-hati, sehingga pegawai tersebut memberikan respon yang 
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menyenangkan agar pelanggan mendapatkan kepuasan emosional (Liao & Lee, 

2009:23). Pribadi agreeableness dapat mendorong pegawai untuk lebih 

meningkatkan kerjasama, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang maksimal 

(Barick & Mount, 1991:2). Dikatakan lebih lanjut bahwa ketika karyawan 

berinteraksi dan bekerja sama dengan karyawan lain, karyawan tersebut akan 

dapat meningkatkan efisiensi kerjanya.  

Penelitian Mavale dan Nerkhade (2017:160) menguji tentang pribadi yang 

suka menolong, pemaaf, percaya kepada orang lain, perhatian dan suka 

bekerjasama memiliki pengaruh pada keterlibatan kerja menjadi hal yang penting 

dalam hidup, pekerjaan menjadi identitas diri dan keterikatan antara diri dengan 

pekerjaan. Akan tetapi hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agbor et al. (2013:1).  

3. Pengaruh Neuroticism pada Job Involvement. 

Pribadi dengan emosi yang stabil merupakan keadaan emosi seseorang yang 

diperlihatkan dengan sikap yang sesuai dengan harapan sosial, tidak berlebih-

lebihan dalam mengekspresikan emosi serta bisa menyeimbangkan antara 

kebutuhan fisik dan psikis. Pribadi neuroticism yang tinggi dapat dilihat pada 

pegawai yang mudah depresi, mudah tegang, mudah khawatir, pemurung dan 

mudah gugup, sedangkan pribadi yang memilii ketidakstabilan emosi yang rendah 

merupakan keterbalikan dari ketidakstablian emosi yang tinggi (John & 

Srivastava, 1999:61). Menurut Liao dan Lee (2009:22), Eswaran (2011:164), 

Omoto et al. (2011:1704), dan Agbor et al. (2013:1) pribadi neuroticism tidak 

terkait dengan job involvement. Hal ini dikarenakan kestabilan emsoi banyak 
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dirasakan oleh pegawai yang memiliki usia diatas 35 tahun, dengan jenis kelamin 

laki-laki dengan status perkawinan sudah menikah dan lulusan terbanyak dari 

universitas negeri. 

Dalam penelitian Mavale dan Nerkhade (2017:160), menunjukkan bahwa 

pribadi neuroticism dengan karakterristik mudah depresi, mudah tegang, mudah 

khawatir, pemurung dan mudah gugup dapat berpengaruh pada keterlibatan kerja 

menjadi hal yang penting dalam hidup, pekerjaan menjadi identitas diri dan 

keterikatan antara diri dengan pekerjaan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

reverensi bagi pemimpin untuk dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menempatkan karyawan dalam posisi pekerjaan yang tepat, sehingga diharapkan 

dapat memaksimalkan produktifitas kerja.  

4. Pengaruh Conscientioiusness pada Job Involvement 

Pribadi conscientioiusness digambarkan dengan pribadi yang teliti, handal, 

mengerjakan tugas sampai selesai, melakukan segala sesuatu dengan efisien, suka 

membuat rencana serta merealisasikannya dengan orang lain (John & Srivastava, 

1999:61). Pegawai dengan pribadi conscientioiusness memiliki peran penting 

dalam mencapai hasil kinerja yang maksimal, karena dengan adanya proses 

pekerjaan yang terorganisir dengan baik sehingga mencapai tujuan yang 

diinginkan (Burch & Anderson 2004:407). Dalam penelitian Burch & Anderson 

(2004:407) menemukan pegawai yang memiliki pribadi conscientioiusness tinggi 

akan menunjukkan sikap altruistik dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan.  
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Penelitian Mavale dan Nerkhade (2017:160) menemukan bahwa pribadi 

yang teliti, handal, mengerjakan tugas sampai selesai, melakukan segala sesuatu 

dengan efisien, suka membuat rencana serta merealisasikannya dengan orang lain 

dapat berpengaruh pada keterlibatan kerja menjadi hal yang penting dalam hidup, 

pekerjaan menjadi identitas diri dan keterikatan antara diri dengan pekerjaan. 

Akan tetapi, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agbor 

(2013:1). 

5. Pengaruh Opennes To Experience pada Job Involvement 

Pribadi openness to experience memberikan kesan kepada individu 

mengenai daya tarik yang dimiliki dalam menciptakan ide-ide baru (Niehoff, 

2006:322). Individu yang memiliki sifat yang inisiatif, serba ingin tahu, memiliki 

pemikiran yang kritis, imajinatif, menciptakan hal-hal baru, berpengalaman, 

mencoba ide-ide baru, serta memiliki keterampilan dalam bidang seni, musik dan 

sastra akan lebih mudah menghasilkan efisiensi kerja yang maksimal (John & 

Srivastava, 1999:61). Hal ini disebabkan adanya rasa ingin tahu terhadap 

pekerjaan yang belum pernah dikerjakan, sehingga akan menciptakan kepuasan 

tersendiri untuk pegawai. Oleh karena itu, pegawai dengan pribadi openness to 

experience akan membedakan perkejaan yang dianggapnya penting untuk dapat 

mencari metode penyelesaian pekerjaan yang dapat memaksimalkan efektivitas 

dan efisiensi kinerja (Liao dan Leee, 2009:26).  

Penelitian Mavale dan Nerkhade (2017:160) menemukan pribadi yang 

inisiatif, serba ingin tahu, memiliki pemikiran yang kritis, imajinatif, menciptakan 

hal-hal baru, berpengalaman, mencoba ide-ide baru, serta memiliki keterampilan 



50 
 

 
 

dalam bidang seni, musik dan sastra berpengaruh pada keterlibatan kerja menjadi 

hal yang penting dalam hidup, pekerjaan menjadi identitas diri dan keterikatan 

antara diri dengan pekerjaan. Namun, hasilnya berlawanan dengan penelitian 

Agbor et al. (2013:1).  

2.4.3 Pengaruh Job Involvement pada Public Service Motivation 

Setiap organisasi membutuhkan job involvement setiap pegawai untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Pentingnya pekerjaan bagi pegawai akan 

menentukan tingkat ketertarikan pegawai untuk memberikan seluruh kemampuan 

yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas yang diterimanya. Liao dan Lee 

(2009:23) berpendapat bahwa pegawai yang terlibat dalam menyelesaikan 

pekerjaan tampak menikmati proses yang ada sehingga menimbulkan kepuasan 

yang bisa didapatkan dari melaksanakan pekerjaan secara efektif. Dengan 

demikian, pegawai akan menempatkan pekerjaannya sebagai bagian terpenting 

dalam hidupnya. 

Setiap pegawai memiliki keinginan untuk dapat mencapai hasil kerja yang 

maksimal. Keinginan inilah yang akan mempengaruhi intensitas job involvement 

dalam proses mengerjakan tugasnya. Pegawai yang memiliki job involvement 

yang tinggi akan merasa lebih kompeten sehingga menciptakan motivasi yang 

tinggi dalam menggapai prestasi ditempat kerja (Liao & Lee, 2009:23). Penelitian 

yang menguji pengaruh keterlibatan kerja dengan PSM telah dibuktikan oleh Kim 

et al. (2015:15) dan Omoto et al. (2011:1704),  dengan hasil menunjukkan adanya 

pengaruh antara keterlibatan kerja menjadi hal yang penting dalam hidup, 

pekerjaan menjadi identitas diri dan keterikatan antara diri dengan pekerjaan 
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dengan pembuatan kebijakan publik, tanggung jawab atas kepentingan publik, 

simpati, dan sikap pengorbanan diri 

2.4.4 Pengaruh Big Five Personality Traits pada Public Service Motivation 

melalui Job Involvement sebagai Pemediasi 

1.  Pengaruh Extraversion pada Public Service Motivation melalui Job 

Involvement sebagai Pemediasi. 

Pegawai dengan pribadi extraversion akan menunjukkan sikap yang penuh 

energi, memiliki antusias yang tinggi, tegas, dan suka bergaul. Pribadi 

extraversion sangat diperlukan dalam proses pelayanan publik, karena dengan 

pribadi ini akan mampu memberikan kepuasan emosional kepada penerima 

layanan. Ketika penerima mendapatkan kepuasan tersendiri, pegawai juga akan 

merasa puas, sehingga akan meningkatkan motivasinya dalam melayani 

kepentingan (Omoto et al,. 2011:1704; Jang, 2012:725; Rahat-ul-Ain, 2013:91; 

Callen et al., 2015:1; Hamidullah et al., 2016:581; Witteloostuijn et al., 2017:20).  

Selain itu, dengan sifat penuh energi, memiliki antusias yang tinggi, tegas, 

dan suka bergaul akan lebih mudah untuk ikut serta dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan (Liao & Lee, 2009:22; Eswaran et al., 2011:164; Mavale & 

Narkhede, 2017:160). Hal ini karena pribadi extraversion akan mudah 

bersosialisasi dengan pegawai yang lain terutama dalam sebuah tim yang 

memerlukan kerjasama antar pegawai. Pegawai yang terlibat dalam sebuah tugas 

pelayanan publik akan merasa memiliki organisasi, sehingga akan menciptakan 

motivasi yang kuat untuk dapat memberikan yang terbaik untuk organisasi dalam 

memberikan pelayanan publik (Kim et al., 2015:1). Omoto et al. (2011:1704) 
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dalam penelitiannya di pemerintahan Nigeria menemukan bahwa job involvement 

dapat memediasi pengaruh extraversion pada Public Service Motivation.  

2. Pengaruh Agreeableness pada Public Service Motivation melalui Job 

Involvement sebagai Pemediasi 

Proses pelayanan publik membutuhkan pegawai yang memiliki pribadi 

agreeableness agar mampu memberikan kepuasan emosional terhadap 

masyarakat. Pegawai dengan pribadi agreeableness digambarkan dengan pegawai 

yang suka menolong, pemaaf, percaya kepada orang lain, perhatian dan suka 

bekerjasama akan disukai oleh banyak orang sehingga memunculkan motivasi 

tersendiri untuk pegawai dalam meningkatkan proses pelayanan untuk 

kepentingan publik (Omoto et al. 2011:1704; Jang, 2012:725; Rahat-ul-Ain et al., 

2013:91; Callen et al., 2015:1; Hamidullah et al., 2016:581; Witteloostuijin et 

al.,2017:20).  

Selain itu, pegawai dengan sifat yang suka menolong, pemaaf, percaya 

kepada orang lain, perhatian dan suka bekerjasama akan lebih mudah ikut serta 

dalam penyelesaikan pekerjaan, terutama pekerjaan yang menyangkut hubungan 

dengan pihak luar organisasi (Eric et al., 2008:87; Liao & Lie, 2009:22; Eswaran 

et al., 2011:164; Mavale & Narkhede, 2017:160). Pegawai yang ikut serta dalam 

proses menyelesaikan pekerjaan merasa dihargai oleh organisasi, sehingga 

pegawai akan secara otomatis dapat meningkatkan motivasinya dalam melayani 

kepentingan publik (Kim et al., 2015:1). Omoto et al. (2011:1704) dalam 

penelitiannya di pemerintahan Nigeria menemukan bahwa job involvement dapat 

memediasi pengaruh agreeableness pada Public Service Motivation. 
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3. Pengaruh Neuroticism pada Public Service Motivation melalui Job 

Involvement sebagai Pemediasi 

Pribadi neuroticism tidak diperlukan dalam proses berinteraksi antar 

pegawai maupun masyarakat. Pribadi neuroticism yang tinggi dapat dilihat pada 

pegawai yang mudah depresi, mudah tegang, mudah khawatir, pemurung dan 

mudah gugup, sedangkan pribadi yang memiliki ketidakstabilan emosi yang 

rendah merupakan kebalikan dari pribadi ketidakstablian emosi yang tinggi (John 

& Srivastava, 1999:61). Pribadi neuroticism yang rendah lebih tepat digunakan 

dalam dunia kerja, karena pegawai dengan pribadi neuroticism yang rendah akan 

cenderung tenang dalam menghadapi masalah yang mengkhawatirkan (McCrae & 

Costa, 2006:158).  

Pegawai yang pandai mengelola emosi akan dapat menciptakan motivasi 

pelayanan publik tersendiri dalam melayani kepentingan masyarakat. Hal ini 

membuktikan bahwa pribadi neuroticism dapat mempengaruhi motivasi 

pelayanan publik (Callen et al., 2015:1;  Witteloostuijn et al., 2017:20). Selain itu, 

pegawai dengan pribadi neuroticism yang rendah sering diikutsertakan dalam 

berbagai pekerjaan, karena dianggap mampu untuk bisa mengendalikan emosi 

dalam proses penyelesaian tugas. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Eric et al., 

(2008:87) dan Mavale dan Narkhede (2017:160) yang menghasilkan bahwa 

neuroticism juga dapat mempengaruhi tingkat job involvement. Omoto et al. 

(2011:1704) dalam penelitiannya di pemerintahan Nigeria menemukan bahwa job 

involvement dapat memediasi pengaruh neuroticism pada Public Service 

Motivation.  
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4. Pengaruh Conscientiousness pada Public Service Motivation melalui Job 

Involvement sebagai Pemediasi 

Dalam bekerja dibutuhakan pribadi yang teliti, handal, mengerjakan tugas 

sampai selesai, melakukan segala sesuatu dengan efisien, suka membuat rencana 

serta merealisasikannya dengan orang lain untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal (John & Srivastava, 1999:61). Pribadi conscientiousness akan mempu 

memberikan pegawai dorongan untuk mencapai kepuasan emosional dalam 

bekerja (Jang, 2012:725; Hamidullah 2016:581). Pegawai yang mempunyai 

pribadi yang teliti, handal, mengerjakan tugas sampai selesai, melakukan segala 

sesuatu dengan efisien, suka membuat rencana serta merealisasikannya dengan 

orang lain akan diikutsertakan dalam setiap proses pekerjaan untuk tujuan 

meminimalisir kesalahan yang dibuat. Keikutsertaan pegawai yang memiliki 

pribadi conscientiousness akan membuat pegawai merasa termotivasi untuk dapat 

meningkatkan pelayanan yang menjadi salah satu tujuan pegawai dalam bekerja 

(Kim et al., 2015). Omoto et al. (2011:1704) dalam penelitiannya di pemerintahan 

Nigeria menemukan job involvement dapat memediasi pengaruh 

conscientiousness pada Public Service Motivation.  

5. Pengaruh Openness To Experience pada Public Service Motivation melalui 

Job Involvement sebagai Pemediasi 

Pegawai yang mempunyai pribadi openness to experience saja tidak akan 

cukup untuk dapat menciptakan motivasi dalam melakukan proses pelayanan 

publik yang menjadi tugas utama pegawai sebagai aparat negara (Kim et al., 

2015:2). Adanya keikutsertaan pegawai dalam menyelesaikan beberapa pekerjaan 



55 
 

 
 

memiliki pengaruh terhadap motivasi yang dimiliki pegawai (Kim et al., 2015:2). 

Pribadi yang inisiatif, serba ingin tahu, memiliki pemikiran yang kritis, imajinatif, 

menciptakan hal-hal baru, berpengalaman, mencoba ide-ide baru, serta memiliki 

keterampilan dalam bidang seni, musik dan sastra akan dapat menunjukkan sejauh 

mana pegawai yang memiliki dorongan untuk dapat berkontribusi dalam 

pekerjaan (Eswaran, 2011:164). Sedangkan pegawai yang mempunyai job 

involvement yang tinggi akan cenderung memiliki sikap altruisme dalam proses 

penyelesaian tugas, sehingga pegawai akan mampu meningkatkan motivasinya 

ditempat kerja (Kim et al., 2015:2). Pada akhirnya, dengan adanya job involvemen 

akan dapat meningkatkan motivasi pelayanan publik yang ada di kalangan 

Aparatur Sipil Negara (Kim et al., 2015:1). Omoto et al. (2011:1704) dalam 

penelitiannya di pemerintahan Nigeria menemukan job involvemen memediasi 

pengaruh opennes to experience pada Public Service Motivation. 

Berdarsarkan penjelasan di atas, maka peneliti menyusun kerangka 

pemikiran penelitian sebagai berikut. 
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Gambar 2.1.  

Kerangka Pemikiran Penelitian 

2.5. Hipotesis  

Berdasarkan penjelasan tentang hubungan antar variabel dan permasalahan 

yang telah diuraikan sebelumnya, oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1 : Extraversion berpengaruh pada Public Service Motivation. 

H2 : Agreeableness berpengaruh pada Public Service Motivation. 

H3 : Neuroticism berpengaruh pada Public Service Motivation. 

H4 : Conscientiousness berpengaruh pada Public Service Motivation. 

H5 : Openness to experience berpengaruh pada Public Service Motivation. 
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H6 : Extraversion berpengaruh pada Job Involvement. 

H7 : Agreeableness berpengaruh pada Job Involvement. 

H8 : Neuroticism berpengaruh pada Job Involvement. 

H9 : Conscientiousness berpengaruh pada Job Involvement. 

H10 : Openness to experience berpengaruh pada Job Involvement. 

H11 : Job Involvement berpengaruh pada Public Service Motivation. 

H12: Extraversion berpengaruh pada Public Service Motivation melalui Job 

Involvement sebagai Pemediasi. 

H13 : Agreeableness berpengaruh pada Public Service Motivation melalui Job 

Involvement sebagai Pemediasi. 

H14 :Neuroticism berpengaruh pada Public Service Motivation melalui Job 

Involvement sebagai Pemediasi.  

H15 : Conscientiousness berpengaruh pada Public Service Motivation melalui 

Job Involvement sebagai Pemediasi. 

H16 : Openness to experience berpengaruh pada Public Service Motivation 

melalui Job Involvement sebagai Pemediasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh signifikan dimensi big five personality traits pada Public 

Service Motivation Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten 

Purbalingga. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi extraversion, 

agreeableness, conscientiousness, dan openness to experience, maka akan 

semakin tinggi pula Public Service Motivation. Akan tetapi, semakin tinggi 

neuroticism, maka akan semakin rendah Public Service Motivation. 

2. Ada pengaruh signifikan dimensi big five personality pada job involvement 

Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga. Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, dan openness to experience, maka akan semakin tinggi 

pula job involvement. Akan tetapi, semakin tinggi neuroticism, maka akan 

semakin rendah job involvement  . 

3. Ada pengaruh signifikan job involvement pada Public Service Motivation 

Aparatur Sipil Negara kecamatan di Kabupaten Purbalingga. Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi job involvement yang, maka akan 

semakin tinggi pula Public Service Motivation. 

4. Job involvement memediasi pengaruh dimensi big five personality traits 

pada Public Service Motivation Aparatur Sipil Negara kecamatan di 

Kabupaten Purbalingga. Hal ini menggambarkan tingginya extraversion, 
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agreeableness, conscientiousness, dan openness to experience, maka akan 

meningkatkan job involvement, sehingga dapat meningkatkan Public 

Service Motivation. Akan tetapi, tingginya neuroticism, maka akan 

menurunkan job involvement, sehingga dapat menurunkan Public Service 

Motivation. 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Teoritis 

1. Penelitian mendatang diharapkan melakukan penelitian yang sama pada 

sampel yang memiliki karakteristik tertentu yang memburuhkan Public 

Service Motivation, seperti Aparatur Sipil Negara di bidang pendidikan. Hal 

ini dikarenakan masih jarangnya penelitian mengenai Public Service 

Motivation yang dilakukan di sektor pendidikan.  

2. Penelitian mendatang hendaknya menambah variabel antiseden PSM, 

seperti peraturan organisasi, persepsi pegawai, hubungan antara pegawai 

dengan pemimpin, dan karakteristik pekerjaan yang diduga dapat 

mempengaruhi Public Service Motivation. Hal ini dikarenakan kepribadian 

juga merupakan salah satu antiseden Public Service Motivation yang 

terbukti mempengaruhi Public Service Motivation.   

5.2.2. Saran Praktis 

1. Bagi pegawai kecamatan di Kabupaten Purbalingga 

a. Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden, Public Service 

Motivation masuk kriteria sedang. Akan tetapi, terdapat indikator 

ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan publik dengan nilai lebih 
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rendah. Selain itu, terdapat kritik dan saran yang diberikan masyarakat 

mengenai perilaku kurang baik dalam proses pelayanan. Aparatur Sipil 

Negara kecamatan dapat terus meningkatkan kinerjanya sehingga dapat 

bersaing dengan yang lain. Selain itu, Aparatur Sipil Negara perlu 

merubah perilaku yang kurang baik dalam proses pelayanan demi 

menciptakan kepuasan bagi masyarakat.  

b. Extraversion dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria tinggi. Akan 

tetapi, terdapat indikator kepribadian yang suka bicara dengan nilai lebih 

rendah. Aparatur Sipil Negara kecamatan perlu belajar untuk lebih aktif 

berbicara dengan cara lebih sering untuk berkumpul dengan teman yang 

aktif berbicara. 

c. Agreeablenness dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria tinggi. 

Namun, terdapat indikator kepribadian yang percaya kepada orang lain 

dengan nilai lebih rendah. Aparatur Sipil Negara kecamatan dapat dapat 

bersosialisasi dengan semua orang dengan cara berkumpul, saling 

membantu ketika kesusahan dan saling menyapa sehingga dapat terjalin 

tali persaudaraan antar anggota. 

d. Neuroticism dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria sedang. 

Namun, terdapat indikator kepribadian yang mudah khawatir dengan 

nilai lebih tinggi. Aparatur Sipil Negara kecamatan dapat meminta 

bantuan kepada anggota yang lain untuk dapat membantu pekerjaan yang 

tidak dapat dikerjakannya sendiri. 
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e. Conscientiousness dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria tinggi. 

Namun, terdapat indikator kepribadian yang handal dengan nilai lebih 

rendah. Aparatur Sipil Negara kecamatan dapat melakukan latihan terus 

menerus untuk pekerjaan yang kurang dapat dikuasai. 

f. Openness to experience dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria 

sedang. Namun, terdapat indikator kepribadian yang memiliki 

keterampilan dalam bidang seni, musik dan sastra dengan nilai yang 

rendah. Aparatur Sipil Negara kecamatan dapat meminta bantuan kepada 

anggota lain yang memiliki kemampuan lebih dibanding dirinya sendiri.  

g. Job involvement dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria sedang. 

Namun, terdapat indikator keterikatan antara diri dan pekerjaan dengan 

nilai yang rendah. Aparatur Sipil Negara kecamatan dapat terus bekerja 

di jam kerja dan tidak membolos sehingga pekerjaan yang menjadi 

tugasnya tidak terbengkalai. 

2. Bagi Pemimpin Kecamatan di Kabupaten Purbalingga 

a. Public Service Motivation dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria 

sedang. Namun, terdapat indikator ketertarikan terhadap pembuatan 

kebijakan publik dengan nilai lebih rendah. Selain itu, adanya kritik dan 

saran yang diberikan masyarakat mengenai perilaku kurang baik yang 

ditunjukan dalam proses pelayanan. Hal ini dapat diatasi dengan 

mengadakan kompetisi untuk menumbuhkan persaingan bekerja dalam 

berprestasi antar pegawai. Salain itu, pimpinan juga harus memberikan 
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sangsi tegas untuk anggotanya yang menunjukkan perilaku yang kurang 

baik dalam bekerja.  

b. Extraversion dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria tinggi. Namun, 

terdapat indikator kepribadian yang suka bicara dengan nilai lebih 

rendah. Hal ini dapat diatasi dengan membentuk tim kerja dengan 

kombinasi anggota yang lebih aktif bicara dan kurang aktif bicara dengan 

tujuan untuk menumbuhkan keaktifan berbicara bagi yang kurang aktif 

dalam berbicara. 

c. Agreeablenness dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria tinggi. 

Namun, terdapat indikator kepribadian yang percaya kepada orang lain 

dengan nilai lebih rendah. Hal ini dapat diatasi dengan membentuk tim 

kerja dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa kepercayaan antar anggota 

agar dapat saling bekerjasama dengan baik. 

d. Neuroticism dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria sedang. 

Namun, terdapat indikator kepribadian yang mudah khawatir dengan 

nilai lebih tinggi. Hal ini dapat diatasi dengan mendampingi anggota 

dalam proses bekerja sehingga dapat mengurangi rasa khawatir untuk 

melakukan kesalahan. 

e. Conscientiousness dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria tinggi. 

Namun, terdapat indikator kepribadian yang handal dengan nilai lebih 

rendah. Hal ini dapat diatasi dengan membantu anggota dalam hal 

pekerjaan yang kurang dapat dikerjakan secara sendiri, sehingga terjadi 

proses pembelajaran antara pimpinan dan anggota. 
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f. Openness to experience dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria 

sedang. Namun, terdapat indikator kepribadian yang memiliki 

keterampilan dalam bidang seni, musik dan sastra dengan nilai yang 

rendah. Hal ini dapat diatasi dengan memberikan pelatihan keterampilan 

yang sudah maupun belum dikuasai yang dapat menunjang pekerjaan 

dengan tujuan meningkatkan produktivitas pekerjaan.  

g. Job involvement dalam penelitian ini termasuk dalam kriteria sedang. 

Namun, terdapat indikator keterikatan antara diri dan pekerjaan dengan 

nilai yang rendah. Hal ini dapat diatasi dengan menjadi contoh pimpinan 

yang baik yang melayani masyarakat dan anggotanya sehingga, 

anggotanya dapat terinspirasi untuk dapat menjadi seperti pemimpinnya. 

Contohnya seperti menyapa terlebih dahulu ketika bertemu. 
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